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Metode Pembelajaran Aqidah Dengan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber
Belajar

ABSTRAK

Oleh:
Meri Hartati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran aqidah dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dengan menganalisis surah Al-Falaq
Ayat 1-5 dan surah Al-Imran ayat 190-191 Tafsir Al-Qurthubi dan Ibnu Katsir. Menurut
Sudjana dan Rivai objek lingkungan lebih bermakna karena siswa dihadapkan dengan
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami sehingga lebih nyata dan lebih faktual.
Oleh karena itu peneliti perlu mengkaji yaitu: bagaimana metode pembelajaran aqidah
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dengan menganalisis surah Al-
Falaq Ayat 1-5, surah Al-Imran ayat 190-191 dan surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20 Tafsir Al-
Qurthubi dan Ibnu Katsir?

Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research. Jenis data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah studi teks kewahyuan. Sumber data dalam penelitian
ini adalah surah dalam Al-Quran yang berkaitan dengan metode pembelajaran aqidah
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran dengan menganalisis surah
Al-Falaq Ayat 1-5 dan surah Al-Imran ayat 190-191 Tafsir Al-Qurthubi dan Ibnu Katsir,
kemudian penelaahan terhadap buku-buku, jurnal dan tulisan-tulisan lain yang terkait
tentang objek pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan. Teknik pengumpulan
datanya yaitu dengan 3 cara yaitu ruang kepustakaan (Library Research), teks dan wacana.
Teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis isi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa yaitu sebagai
berikut: (1) Q.S Al-‘Alaq (96): 1-5 Menurut Tafsir Al-Qurthubi, bahwa inilah ke agungan
Allah Subhanahu wata’ala, dimana tidak ada satu penciptaan dipermukaan bumi ini yang
terjadi secara kebetulan, melainkan atas kehendak-Nya. Jadi sebagai manusia kita harus
bersyukur kepada Allah karena Allah telah menciptakan kita dengan begitu sempurna yaitu
dengan selalu beribadah kepada-Nya. (2) Q.S Al-Imran (3): 190-191 Menurut Tafsir Ibnu
Katsir bahwa kita harus memikirkan tentang penciptaan-penciptaan Allah baik di langit
maupun di bumi dan membaca, mengamati fenomena alam dan mengambil sebagai
pelajaran kita bisa mengamati alam yang terjadi disekitar kita supaya hal yang buruk tidak
akan terjadi lagi. Jadi dengan melakukan hal tersebut keyakinan dan keimanan kita kepada
Allah yang menciptakan langit dan bumi beserta isinya akan bertambah. (3) Q.S. Al-
Ghasyiyah (88) ayat 17-20 bahwa Unta dikemukakan karena dia merupakan ciptaan yang
menakjubkan, susunan tubuhnya sungguh memikat. Dan, unta itu sendiri mempunyai
kekuatan dan kekokohan yang luar biasa. Gunung yang kokoh dan bumi yang terhampar
luas.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Aqidah, Sumber Belajar dan Sumber Belajar
lingkungan



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ccoiiiiiriininensuecssisncssesssissnsssecsssssesssessssssessssssssssesssssssssans i
HALAMAN PENGAJUAN SKRIPSI ....uuiiinvirinniininnicssnnicsssnicssssicsssnessssesnns 1l
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ......iiiirvnricrcnnccscnnecnns 1ii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSL......ccooviinniiinsnicssnncssnnncsssnscsssnessssesnns v
KATA PENGANTAR ..cioiiireitisnisnisisisisssssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssossses \4
MOTTO aaoriiiiineinsennnenneecsnensessssesssesssessssssssesssssssssssssssssasssssssasssssssssasssssssasses vii
PERSEMBAHAN ....ucoiiiniinienniinsninnnessesssecssissssesssessssssssesssssssssssssssssasssssssssses viii
ABSTRAK ucuiiiiitiiintinnininssecssissnsssesssissssssesssissssssssssssssssssssssssssssassasssssssssssenss X
DAFTAR IST auiiiiitiieininsnicninecssesssessssssesssissssssesssssssssssssssssssssessasssssssssssesss xi
BAB I PENDAHULUAN .....cccinitinninnininsicsessessssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssses 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccoooiiiiiiiiiiieee e 1
B. Batasan Masalah ..........ccocoviiiiiiiniiiiieee e 5
C. Rumusan Masalah .........ccccoooiiriiiiiiiniieee e 6
D. Tujuan Penelitian ..........ccccoeriieiiiiniieeiiieie et 6
E. Manfaat Penelitian ..........cccooieiiriiniiiiiiinieeeeeeeeseee e 6
BAB II LANDASAN TEORI .....iiiiiiiiiniiinsnicssnicssssicssssicsssssssssssssssssssssssssnns 8
A. Metode Pembelajaran Aqidah..........ccooceeviieiiiniiiiniiiieiece e 8
1. Pengertian Metode Pembelajaran............cccoccveevieniieiieniieniienieeene 8
2. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Yang Baik..........cccoocieniiiiiiniiennnn. 10
3. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Penentuan Metode
Pembelajaran ..........coooiieiieniiiiiieeee e 12
4. Prinsip-prinsip Penentuan Metode Dalam Proses Pembelajaran ........ 13

xi



B. Sumber Belajar.........ccooviiiiiiiieciieeee e 14

1. Pengertian Sumber Belajar...........cccoeiieiiiiiiiiiiiiieeeeeeee 14

2. Manfaat Sumber Belajar .........ccccoeviiiiiiniiniieieeeee e 15

3. Jenis-jenis Sumber Belajar...........cccooiiiiiiiniiiiiiieeeee e 16

C. Pembelajaran Aqidah ..........coccooiiiiiiiiiiiiieee e 17

1. Pengertian Aqidah........cccoccoiiiiiiiiiiiiii e 17

2. Rukun Pokok Aqidah ........ccccccoeviiiiiiiiiiiieeeeeee e 19

D. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar..........c.cccoceeviniininniniieneiinieene, 22

1. Pengertian LingKungan ..........cccccoecieriieiieniieiecieeeee e 22

2. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar...........c.cccceevviieiiiniiinienieeienne, 23

3. Jenis Lingkungan Belajar............cccooiiiiiiiniiniiiiecieeeeeeeeeen 27

4. Teknik Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar.............. 29

5. Prinsip-Prinsip Lingkungan Dalam Pengajaran...........c..cccccevueeienene 30

6. Langkah Dan Prosedur Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber

BIaJar ..oooueiiiiieie e 30

7. Manfaat Lingkungan Sebagai Media Belajar...........cccccoceveininennnne. 32
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .....iinnniinnnicssnncsssnicssssscssssessssssnns 34
A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian...........coceoevieniiiiniincnnenieneenne. 34
B. Jenis Dan Sumber Data.........cccooieiiiiiiiiiiiieiceeeeee e 35
C. Teknik Pengumpulan Data.........c.cccceeiiiiiiiiiiinienieeieceeee e 36
D. Teknik Analisis Data ........cccoevieriiiiiiiniiieiieeeeeeee e 37

xii



BAB IV HASIL PENELITIAN.....uucuniiiniinninssnensnenssnecssecsssesssnssssssssasssssessases 40

A. Konsep Pembelajaran Ayat Yang Berkaitan Dengan Lingkungan

Sebagai Sumber Belajar...........cccoovviiiiiiiiiiniiiiieece e 41
1. Q.S. Al-Alaq (96): 1-5 Menurut Tafsir Al-Qurthubi...........c.ccceenneee. 41
2. Q.S. Al-Imran (3): 190-191 Menurut Tafsir Ibnu Katsir...................... 47
3. Q.S. Al-Ghasyiyah (88): 17-20 Menurut Tafsir Al-Qurthubi .............. 51
B. Langkah-langkah Pembelajaran Aqidah dengan Memanfaatkan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar..........cccccoecviiiiiiiiieniiniiiiieieeee 55
C. Kelebihan Dan Kekurangan Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber
BeIaJar ..ottt 56
BAB V PENUTUP ...ucuiiiiiiiticnisinsuecssnsecssesssssssssessssssssssssssssssssssssssssesssssssssans 59
AL KESIMPULAN ..ot et 59
B. SAran c...oooii e 60
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan  sangatlah  penting dalam  kehidupan manusia  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter peradaban bangsa yang
bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karena itu setiap anak
dituntut untuk bisa mencari ilmu melalui lembaga pendidikan yaitu sekolah. Suatu
pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan individu
berkualitas dan meningkatnya kualitas sumber daya manusia, seperti dijelaskan dalam
Undang-Undang Dasar di bawah ini:
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3, mengatakan bahwa: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.!

Adapun tujuan pendidikan menurut firman Allah Subhanahuwata’ala terdapat

dalam Q.S Al-Bagarah/2: 151 yang berbunyi:

w ~ -
s 4 as 4 ‘“/',t/ <L P ol/‘:/,/“ K S’ s 4 I
o) % 2 L‘"‘—’/ 2l % 5‘\"'3 A 29w o L"'L"“J
875" 0 3 2 < g A }N 8 - - L) >0
(20 Ogedas 15555 30 Lo g ety Lo

SEE P - . -

T/-

LS

Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”

! Direktor Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-undang dan peraturan
pemerintah RI tentang pendidikan (Jakarta: 2006), h. 5.
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Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat di atas menjelaskan bahwa Dia Allah

Subhanahu wata’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman terhadap

nikmat yang telah Dia karuniakan kepada mereka berupa diutusnya Nabi

Muhammad Sholallahu ‘alaihi wassalam sebagai Rasul yang membacakan ayat-

ayat Allah Ta’ala kepada mereka secara jelas. Lalu Allah menyucikan mereka

dari berbagai keburukan akhlak, kotoran jiwa dan setiap perbuatan kaum
jahiliyah. Allah pun mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju alam terang
benderang. Dia mengajarkan kepada mereka al-Kitab (Al-Quran) dan al-

Hikmah (As-Sunnah) dan mengajarkan kepada mereka apa yang belum mereka

ketahui. Padahal sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan (Jahiliyah) dan

tidak mempunyai tat kesopanan dalam berbicara.?

Menurut peneliti ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk memberi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam dari seorang pendidik
terhadap anak didiknya dan juga diharapkan suatu pendidikan bisa melahirkan manusia
yang memahami dan menyadari eksistensi dirinya di dalam alam semesta, dan Tuhan
penciptanya serta memahami tugas dan kewajibannya terhadap diri, lingkungan, dan
kepada Tuhan penciptanya. Seorang pendidik yang memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang ayat-ayat Allah Seorang pendidik yang memiliki pemahaman yang
mendalam tentang semua ayat-ayat Allah maka pendidik tersebut akan mampu
mentransformasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Allah kepada peserta
didik secara optimal dan baik.

Pendidikan saat ini kita rasakan akan menjadi kunci sebuah perubahan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan manusia akan memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas, berpikir kreatif, berkualitas hingga akhirnya akan

menghasilkan karya yang baik. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan meningkatkan

sikap dan tingkah laku yang baik berdasarkan wawasan dan pengalamannya.

2 M. Abdul Ghoffar E.M., Abdurrahim Mu'thi, Abu lhsan, Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2004) cet. I, h. 301.



Sedangkan pola pikir yang berkualitas akan menghasilkan karya-karya yang bagus
guna untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia itu sendiri.

Tujuan pendidikan adalah untuk meletakkan dasar kecerdasan, kepribadian
yang baik, akhlak yang mulia, pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran untuk hidup
secara mandiri. Tujuan ini sangat dibutuhkan oleh semua peserta didik sebagai
bekalnya untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih luas lagi. Jadi sebagai guru
tugasnya yaitu mengantarkan peserta didik kearah yang lebih baik dan bermakna
denagn menyediakan tempat belajar yang nyaman dan kondusif dan sumber belajar
yang memadai untuk membangun pribadi peserta didik yang lebih baik. Lingkungan
sekitar peserta didik merupakan sarana bagi mereka untuk dapat berkreasi, berinovasi,
beraktifitas dan mengembangkan pemikiran mereka sehingga memebentuk perilaku
baru dalam setiap kegiatannya.

Harapan tujuan pendidikan yaitu adanya perubahan potensi pada setiap didiri
peserta didik yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan budi pekerti. Hal tersebut dapat
dituangkan dalam pendidikan agama salah satunya yaitu dituangkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada dalam setiap jenjang pendidikan.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang bisa
mengembangkan potensi dan juga bisa menumbuhkan relasi peserta didik dengan
lingkungan serta bisa mendekatkan diri kepada sang Khalik.

Penggunaan media dalam berbagai bentuk sangat bermanfaat dalam proses

pengajaran. Pemilihan media yang canggih dan mahal belum tentu lebih efektif, karena



yang penting adalah bagaimana media tersebut dapat memikat dan menarik perhatian
siswa dan juga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Salah satu objek pembelajaran yang dapat dimasukkan dalam sumber belajar
contohnya seperti dimasukkan kedalam video yaitu obek pembelajaran lingkungan
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karna siswa dapat mengetahui secara langsung langsung
ciptaan-ciptaan Allah.

Seperti firman Allah dalam Q.S. Al-Hijr: 19 yang berbunyi:

2,4 ’; w & . /:/YE/ B /’:’5/ oz /.’Eea/

(20 095 e S o G Bl (') Led LGl Lesane (0N

Artinya: Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.

Menurut tafsir AlI-Mishbah ayat ini bermaksud menggaris bawahi bahwa Allah
Subhanahu wata’ala. telah menyiapkan segala sesuatu guna kenyamanan hidup
manusia di bumi ini. Mereka dapat bekerja, bertani, berdagang dan sebagainya.
Bahwa ada di antara penghuni bumi yang lemah, maka itu bukan bukan berarti
bahwa yang kuat adalah yang memberi mereka rezeki sehingga dapat bertahan
hidup. Tidak sama sekali. Bukan mereka yang memberinya rezeki, tetapi Allah
Subhanahu wata’ala. bagaimana mungkin manusia-manusia yang merasa kuat
itu yang memberi mereka rezeki, padahal mereka sendiri dianugerahi rezeki
oleh Allah Subhanahu wata’ala. itu semua menunjukkan betapa kuasa Allah
Subhanahu wata’ala.?

Dari penjelasan ayat di atas dapat kita ketahui bahwa Allah menciptakan alam
semesta sesuai dengan kebutuhan umat manusia. Jadi lingkungan sekitar bisa di
manfaatkan sebagai objek pembelajaran karena sangat diperlukan untuk hasil yang

baik dan bisa dipahami dengan mudah oleh peserta didik.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), cet. I, h. 109.



Menurut Sudjana dan Rivai “objek pembelajaran lingkungan lebih bermakna
karena siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami
sehingga lebih nyata dan lebih faktual.”*

Mengingat kedudukannya dalam konteks pembelajaran, metode sebagai bagian
integral pembelajaran, komponen ini perlu mendapatkan perhatian para guru.
Pentingnya metode untuk peserta didik belajar, penyajiannya disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hadirnya metode dalam proses pembelajaran
sangat membantu pelajar lebih memahami hal yang dipelajari. Oleh sebab itu,
pemilihan dan penggunaan metode harus benar-benar tepat agar tujuan yang diinginkan
dapat tercapai dengan mudah. Pada akhirnya, pemanfaatan dan penggunaan metode
menunjang efektivitas, efisiensi, dan daya tarik dalam pembelajaran.

Pemanfaatan alam sebagai objek pembelajaran dapat memperkaya strategi
mengajar. Menurut peneliti jika seorang guru bisa membawa peserta didik kesuatu titik
keberhasilan maka guru tersebut adalah guru yang professional. Sesuai dengan
permasalahan ini maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Metode Pembelajaran Aqidah Dengan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar.”

B. Batasan Masalah

Untuk menghindari kajian yang terlalu luas maka peneliti membataskan

masalah penelitian sebagai berikut: “Metode Pembelajaran Aqidah Dengan

Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber belajar Dengan Menganalisis Surah Al-

4 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 208.



Falaq Ayat 1-5, surah Al-Imran Ayat 190-191, Al-Ghasyiyah ayat 17-20 Menurut
Tafsir Al-Qurthubi Dan tafsir Ibnu Katsir.”
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian ini
dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut:
1. Ayat apa saja yang berkaitan dengan lingkungan sebagai sumber belajar?
2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar?
3. Apa kelebihan dan kekurangan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ayat apa saja yang berkaitan dengan lingkungan sebagai sumber
belajar.
2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah pembelajaran aqidah dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
3. Untuk mengetahui apa kelebihan dan kekurangan menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar.
D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Pembahasan skripsi ini diharapkaan bisa menambah pengetahuan dan

wawasan peneliti dalam memahami kajian keislaman serta dapat digunakan



menambah literatur bagi hazanah ilmiah dunia pendidikan, terutama mengenai
metode pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan lingkungan, melihat warga
Indonesia mayoritas beragama Islam dan diharapkan metode pembelajaran aqidah
dengan memanfaatkan lingkungan yang berada di Indonesia ini sesuai dengan yang
diharapkan.
2. Secara praktis
a. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam pembelajaran Aqidah serta dapat 1bih mendekatkan diri kepada
Allah Subhanahuwata’ala melalui lingkungan sekitar mereka.
b. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai metode
pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan lingkungan dan juga menambah

wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penelitian library research.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Aqidah

1.

Pengertian Metode Pembelajaran

Menurut bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “hodas” metha berarti melalui dan hodas berarti jalan atau
cara. Dengan demikian metode dapat berarti suatu cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan.’ Dalam bahasa arab metode dikenal dengan istilah “at
thorig” (jalan atau cara).®

Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan metode adalah “cara yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses
untuk menuju yang lebih baik.”’

Menurut  Sanjaya metode adalah “cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal.”

Supriyono mendefinisikan metode pembelajaran adalah “pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.”

“Metode merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat

dijabarkan ke dalam berbagai metode. Metode adalah prosedur pembelajaran yang

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 52.

¢ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 28.

" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2008), h. 147.

® Agus Supriyono, Jenis-jenis Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h 1.
8



difokuskan ke pencapaian tujuan. Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran
dari metode pembelajaran.”!°

Jadi menurut peneliti metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan dalam kegiatan yang nyata.

Sedangkan menurut Ahmadi metode pembelajaran adalah “teknik penyajian
yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di
dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.”!!

Menurut Ginting metode pembelajaran dapat diartikan “cara atau pola yang
khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan
sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri pembelajar.”!?

Menurut Suryani metode pembelajaran dapat diartikan sebagai “cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.”!?

Hamzah B.Uno dan Nurdin Muhammad mendefinisikan metode pembelajaran
sebagai “cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat

untuk mencapai tujuan pembelajaran.”!*

10 Al-Fauzan Amin Metode dan Model Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu
Press, 2015), Cet. 1, h. 4.

' Abu Ahmadi dan Joko Tri Prastya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2005), h. 52.

12 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora, 2008), h.
42.

13 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),
h. 7.

14 Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 7.
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Metode pembelajaran adalah “seluruh perencanaan dan prosedur maupun
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan
dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu prosedur atau
proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan
pembelajaran.”!3

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan oleh seorang guru dalam
menyampaikan suatu materi pembelajaran dalam proses pembelajaran demi
tercapainya tujuan pembelajaran dan supaya peserta didik dapat memahami dan
mengerti apa yang disampaikan oleh guru.

Metode dalam rangka sistem pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara
guru menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.

2. Ciri-Ciri Metode Pembelajaran yang Baik

Setiap guru yang akan mengajar diharapkan untuk memilih metode yang baik.
Karena Baik dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu metode sesuai dengan tuntutan proses
belajar mengajar.

Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah

sebagai berikut: (1) Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai

dengan watak murid dan materi, (2) Bersifat fungsional dalam menyatukan

teori dengan praktik dan mengantarkan murid pada kemampuan praktis, (3)

Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi, (4)
Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan pendapat dan (5)

15 Suyono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 19.
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Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam
keseluruhan proses pembelajaran.'®

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri metode yang
baik digunakan dalam sebuah pembelajaran adalah metode tersebut sesuai dengan
watak murid, kesesuaian antara teori dan praktik sehingga siswa dapat langsung
mempraktekkannya, tidak mempersempit materi yang diajarkan, memberi kesempatan
kepada murid dalam menyempaikan pendapat dan guru menjadi lebih dihormati oleh
murid.

Sedangkan dalam penggunaan suatu metode pembelajaran  harus
memperhatikan beberapa hal berikut: (1) Metode yang digunakan dapat
membangkitkan motivasi, minat atau gairah belajar murid, (2) Metode yang
digunakan dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian murid, (3)
Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk
mewujudkan hasil karya, (4) Metode yang digunakan dapat merangsang
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi,
(5) Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri
dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha pribadi, (6) Metode yang
digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan
menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan (7) Metode yang
digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai serta sikap-sikap
utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.!”

Jadi menurut peneliti dalam menggunakan suatu metode pembelajaran harus
memperhatikan beberapa hal yaitu diantaranya bisa menarik perhatian siswa dalam
belajar, kepribadian yang ada dalam diri seorang murid bisa berkembang dengan
sendirinya, murid bisa mewujudkan hasil karyanya, rasa ingin tahu murid menjadi

lebih tinggi pada pelajaran berikutnya dan murid dapat memperoleh pengetahuan

16 Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar melalui Penanaman Konsep
Umum dan Islami (Bandung: Rafika Aditama, 2007), h. 56.
17 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prastya, Strategi Belajar Mengajar, h. 53.
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dengan cara usaha sendiri, menumbuhkan nilai-nilai dalam kebiasaan belajar yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penentuan Metode Pembelajaran
Dalam menggunakan metode pembelajaran ada bebarapa hal yang harus
diperhatikan dalam menenukan metode pembelajaran sebelum menggunakan metode
yang sesuai dengan pembelajaran yang diinginkan.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan metode pembelajaran
adalah sebagai berikut: (1) Tujuan yang hendak dicapai, tujuan yang ingin
dicapai dalam proses belajar mengajar harus menjadi perhatian utama bagi
seorang guru dalam menentukan metode apa yang dipakai (serasi), (2)
Kemampuan guru, efektif tidaknya suatu metode pembelajaran juga sangat
dipengaruhi pada kemampuan guru dalam menggunakannya, (3) Anak didik,
guru dalam kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan anak didik. Karena
mereka mempunyai kemampuan, bakat, minat, kecerdasan, karakter, latar
belakang ekonomi yang berbeda-beda, (4) Situasi dan kondisi proses belajar
mengajar dimana berlangsung, situasi dan konsidi proses belajar mengajar yang
berada dilingkungan dekat pasar yang ramai akan berdampak pada metode
pembelajaran yang akan digunakan, (6) Fasilitas yang tersedia. Tersdianya
fasilitas seperti, alat peraga, media pengajaran dan fasilitas-fasilitas lainnya
sangat menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode, (7) Waktu yang
tersedia harus diperhatikan apakah waktunya cukup jika menggunakan metode
yang akan dipakai atau tidak dan (8) Kebaikan dan kekurangan suatu metode,
kekurangan suatu metode bisa dilengkapi dengan metode yang lain. Oleh
karena itu guru harus bisa mepertimbangkan metode mana yang akan
digunakan.'®

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa hah-hal yang perlu
diperhatikan dalam menentukan metode pembelajaran yaitu sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, sesuai dengan kemampuan guru itu sendiri dalam
menggunakan metode yang diinginkan, memperhatikan kesesuaian metode dengan

anak didik, memperhatikan situasi dan kondisi, memperhatikan fasilitas yang tersedia

18 Tahar Yusuf & Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1997), h. 7-10.
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di sekolah, memperhatikan penggunaan waktu saat pembelajaran dan kelebihan dan
kekerungan penggunaan suatu metode dalam pembelajaran.
4. Prinsip-prinsip Penentuan Metode Dalam Proses Belajar Mengajar

Adapun prinsip-prinsip penentuan metode dalam proses belajar mengajar
adalah sebagai berikut: (1) Prinsip motivasi dan tujuan belajar, motivasi
memiliki kekuatan yang sangat dahsyat dalam proses belajar mengajar. Belajar
tanpa motivasi seperti badan tanpa jiwa. Demikian juga tujuan, proses belajar
mengajar yang tidak mempunyai tujuan yang jelas akan tidak terarah, (2)
Prinsip kematangan dan perbedaan individual, semua perkembangan pada anak
memiliki tempo yang berbeda-beda, karena itu setiap guru agar memperhatikan
waktu dan irama perkembangan anak, motif, intelegensi dan emosi kecepatan
menangkap pelajaran, serta pembawaan dan faktor lingkungan, (3) Prinsip
penyediaan peluang dan pengalaman praktis, belajar dengan memperhatikan
peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi anak didik dan pengalaman langsung
akan lebih memiliki makna dari pada belajar verbalistik, (4) Integrasi
pemahaman dan pengalaman, penyatuan pemahaman dan pengalaman
menghendaki suatu proses pembelajaran yang mampu menerapkan pengalaman
nyata dalam suatu proses belajar mengajar, (5) Prinsip fungsional, belajar
merupakan proses pengalaman hidup yang bermanfaat bagi kehidupan
berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa lepas dari nilai manfaat,
sekalipun bisa berupa nilai manfaat teoritis atau praktis bagi kehidupan sehari-
hari dan (6) Prinsip penggembiraan, belajar merupakan proses yang terus
berlanjut tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuntutan yang terus
berkembang. Berkaitan dengan kepentingan belajar yang terus menerus, maka
metode mengajar jangan sampai memberi kesan memberatkan, sehingga
kesadaran pada anak untuk belajar cepat berakhir.!”

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip
penentuan metode dalam proses belajar mengajar diantaranya yaitu adanya motivasi
dan tujuan belajar, adanya perbedaan kematangan setiap diri peserta didik, pengelaman
secara langsung atau memperhatikan secara langsung, pemahaman dan pengalaman,
bermanfaat bagi kehidupan berikutnya, meberikan pembelajaran yang menyenangkan

sehingga peserta didik tidak bosan terhadap apa yang dipelajari.

19 Ibid, h. 56-59.
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B. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar
Menurut Association of Educational communication Technology (AECT)
mendefinisikan bahwa sumber belajar sebagai semua sumber baik berupa data, orang
atau benda yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi
siswa.?

Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan kepada siswa dalam memperoleh sejumlah informasi,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan dalam proses belajar mengajar.?!

Dale dalam Rohani menyatakan, sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman
yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu
yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar maksudnya adanya
perubahan tingkah laku kearah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.??

Sudono mendefinisikan sumber belajar sebagai bahan termasuk juga alat
permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid

maupun guru, antara lain buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, narasumber,

benda atau hasil budaya.??

20 Warsita Bambang, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 43.

2 Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional: Meniptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung; Remaja Rosdakarya, 2004), h. 57

22 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 1997), h. 102.

2 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Grasindo, 2000), h. 7.
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Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, alat peraga, alat
permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada anak
maupun orang dewasa yang berperan mendampingi anak dalam belajar.?*

Jadi dari beberapa pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa sumber
belajar adalah sesuatu yang dirancang maupun yang tersedia di lingkungan meliputi
manusia, bahan, alat, metode dan lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
didik dalam membantu proses belajar.

2. Manfaat Sumber Belajar

Sumber belajar sebagai komponen dalam proses belajar mengajar mempunyai
manfaat sangat besar, sehingga dengan memasukkan sumber belajar secara terencana,
maka suatu kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien dalam usaha
pencapaian tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Implementasi pemanfaatan
sumber belajar di dalam proses pembelajaran sudah tercantum dalam kurikulum saat ini
bahwa proses pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang
menggunakan berbagai ragam sumber belajar.

Manfaat sumber belajar diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Memberi

pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik sehingga pemahaman

dapat berjalan cepat. (2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin
dikunjungi, atau dilihat secara langsung. Misal: Candi Borobudur. (3) Dapat
menambah dan memperluas pengetahuan sajian yang ada di dalam kelas. Misal:
buku-buku teks, foto-foto, film majalah dan sebagainya. (4) Dapat memberi

informasi yang akurat. Misal buku-buku bacaan ensiklopedia, majalah. (5)

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik dalam lingkup mikro

maupun (6) Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan

direncanakan pemanfaatannya secara tepat. (7) Dapat memacu untuk berpikir,
bersikap dan berkembang lebih lanjut. Misal buku teks, buku bacaan, film dan

lain-lain, yang mengandung daya penalaran sehingga dapat memacu peserta
didik untuk berpikir, menganalisis dan berkembang lebih lanjut.?®

24 Sri Joko Yunanto, Sumber Belajar Anak Cerdas, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 20.
25 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail, 2008), h. 96-97.
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Menurut peneliti dari pemaparan di atas manfaat sumber belajar adalah untuk
memberikan pengalaman secara langsung, menjelaskan sesuatu yang tidak bisa dilihat
secara langsung, menambah dan memperluas pengetahuan, memberi informasi yang
akurat dan memacu untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih lanjut.

3. Jenis-jenis Sumber Belajar

Menurut AECT (Association of Educational communication Technology) dalam

Daryanto jenis-jenis sumber belajar terdiri yaitu terdiri dari:*

a. Pesan (message) adalah informsi yang ditransmisikan atau diteruskan oleh
komponen lain dalam bentuk ide, fakta, makna, nilai, dan data.

b. Manusia (people) yang berperan sebagai pencari, penyimpan, pengolah dan
penyaji pesan atau informasi. Tidak termasuk mereka yang menjalankan
fungsi pengembangan dan pengelolaan sumber belajar.

c. Bahan (materials) adalah sesuatu (program, media, atau software) yang
mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat dirinya sendiri.

d. Alat (device) adalah sesuatu (hardware atau perangkat keras) yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang ada didalam bahan.

e. Metode/ teknik (tecnique) adalah prosedur yang runtut atau acuan yang
disiapkan dalam memanfaatkan bahan, perlatan, orang dan lingkungan
dalam menyampaikan pesan.

f. Lingkungan (setting), yaitu situasi sekitar dimana pesan disampaikan.

Menurut penulis dari penjelasan di atas jenis-jenis sumber belajar ada enam
yaitu pesan, manusia/orang, bahan, alat, metode/teknik dan lingkungan sekitar.

Nilai-nilai yang di peroleh dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar, diantaranya berikut ini: (1) Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat
dipelajari siswa, memperkaya wawasannya, tidak terbatas oleh empat dinding kelas,
dan kebenarannya lebih akurat, (2) kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik,
tidak membosankan, dan menumbuhkan antusiasme siswa untuk lebih giat belajar, (3)
belajar akan lebih bermakna (meaningful learning), sebab siswa diharapkan dengan
keadaan yang sebenarnya, (4) aktifitas siswa akan lebih meningkat dengan
memungkinkannya menggunakan wawancara, membuktikan sesuatu, dan menguji
fakta, dan (5) Memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di

26 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 60-62.
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lingkungannya, dapat dimungkinkan terjadinya pembentukan pribadi para siswa, seperti
cinta akan lingkungan.?’

Seperti yang di jelaskan di atas lingkungan sebagai objek pembelajaran akan
membuat siswa tersebut lebih aktif di bandingkan hanya belajar di dalam kelas saja.
Pembelajaran juga akan lebih menarik karena siswa akan penuh dengan antusias ketika

di hadapkan dengan hal-hal di sekitarnya.

C. Pembelajaran Akidah

1.

Pengertian Aqidah

Aqidah secara etimologi dalam bahasa Arab berasal dari agada, ya’qidu,
aqiidatan artinya ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadi
sangkutan atau gantungan seluruh ajaran Islam. Secara teknis artinya adalah iman aau
keyakinan. Pengajaran akidah disebut juga dengan pengajaran keimanan. Iman artinya
percaya, yang berarti pengajaran keimanan adalah proses belajar mengajar tentang
berbagai aspek kepercayaan.”®

Secara terminology (istilah) menurut Shiddieqy adalah urusan yang harus
dibenarkan dalam hati dan diterimanya dengan cara puas, serta tertanam kuat kedalam
lubuk jiwa dan tidak dapat diguncangkan oleh badai subhat.?’

Agqidah itu merupakan keimanan atau kepercayaan dan sebagai organ tubuh
yang berdiri tegak diatas syari’at Islam. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan

Nasiruddin Razak yang menyatakan bahwa aqidah masalah fundamental dalam Islam

dan ia merupakan titik tolak permulaan muslim. Sebaliknya tegaknya aktivitas

27 Universitas Negeri Gorontalo, ‘Pengembangan Model Pembelajaran Geografi Melalui

Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar (LS2b), Santriani Hasan’, (2014).

28 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 6,

h. 64.

2 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1973), h. 187.



18

keislaman dalam hidup dan kehidupan seorang itulah yang dapat menerangkan bahwa
orang. itu memiliki agidah atau menunjukkan kualitas iman yang ia miliki.*°

Pengertian keimanan atau aqidah itu tersusun dari enam perkara yaitu sebagai
berikut: (1) Ma’arif kepada Allah, (2) Ma’arif dengan alam yang ada dibalik alam
semesta ini, (3) Ma’arif dengan kitab-kitab Allah, (4) Ma’arif dengan nabi-nabi serta
rosul Allah, (5) Ma’arif dengan hari akhir dan (6) Ma’arif kepada taqdir (qodho dan
godar).?!

Jadi pengajaran akidah menurut peneliti adalah bentuk kepercayaan dan
keimanan kepada Allah Subhanahu wata’ala melalui proses belajar mengajar kemudia
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa mengandung pengertian percaya

dan meyakini akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan terpuji. Dasar-dasar

kepercayaan ini digariskan-Nya melalui Rasul-Nya, baik secara langsung
dengan wahyu atau dengan sabda Rasul. Ini berarti bahwa Rasul itu adalah
pembawaan ajaran iman. Karena itu ajaran iman itu termasuk dalam ruang
lingkup pembicaraan/ pembahasan pengajaran keimanan. Percaya kepada Rasul

Allah itu mengandung pengertian percaya kepada eksistensi dan sifat-sifat-

Nya.*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa mengimani Allah Subhanahu
wata’ala termasuk kedalam rukun iman yaitu rukun iman yang pertama. Sebagai
makhluk yang diciptakan oleh-Nya kita diwajibkan untuk mentauhidkan-Nya. Rasul
yang terdahulu juga mengajarkan kepada manusia supaya beriman kepada Allah jadi
kita juga harus mengikuti Rasul Allah dan apa yang diajarkannya kepada manusia.

Aqgidah merupakan hal dasar dalam beragama yang harus di miliki setiap

muslim. Untuk membekali diri dan menjaga kualitas keimanan, setiap muslim

30 Nasiruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif), h. 120.
31 Sayid Sabiq, Agidah Islam, terj. Moh. Abadai Rathomy, (Bandung: CV Diponegoro, 1974), h. 16-17.
32 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam h, 65.
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memiliki kewajiban untuk memahami hakikat dan ruang lingkup Aqidah Islam secara
benar. Keyakinan dan komitmen yang benar akan menuntun seseorang muslim dalam
berperilaku. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqaroh (2) ayat 151 yang
menerangkan bahwa Rasulullah diutus untuk menyucikan keyakinan kita hanya kepada

Allah Subhanahu wata’ala yang berbunyi:

¥ 4 -
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Artinya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu)
kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat

kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

£ - .
|

Jadi dari pemaparan ayat di atas menurut peneliti Rasulullah Shollallahu’alaihi
wassalam diutus ke dunia ini hanya untuk meyakinkan kita supaya kita hanya
menyembah kepada Allah Subhanahu wata’ala saja.

2. Rukun Pokok Aqgidah
Kemudian agama menetapkan baik melalui Al-Qur’an dan Al-Hadits bahwa
didalam kerangka aqidah harus memuat enam rukun pokok yaitu antara lain:**
a. Iman Kepada Allah
Rukun iman yang pertama dan yang paling mendasar iman kepada Allah,
maksudnya wajib percaya keesaan dzat sifat dan perbuatan-Nya. Hal ini
mengandung pengertian hanya Allah sajalah yang berhak disembah sebagaimana

firman-Nya dalam surat Al-An’am (6) ayat 102 yang berbunyi:

33 Taib Thabhir, Ilmu Kalam, (Jakarta: 1981), cet. IV, h. 149.



20

o
N S PR P s g p 2
S e 525 pael s & Je= b Sa NN AT
7-\'” - ’f
SN

Artinya: (yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan

kamu, tidak ada Tuhan selain Dia,; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah
Dia; dan dia adalah pemelihara segala sesuatu.

Iman kepada Malaikat

Iman kepada malaikat ialah kita percaya bahwa malaikat itu makhluk Allah
diciptakan dari nur atau cahaya. Karena pada hakekatnya malaikat termasuk
makhluk ghaib, sehingga kita tidak dapat melihatnya. Para malaikat itu jumlahnya
banyak sekali namun yang wajib ipercayai ada sepuluh yaitu: Jibril, Mikail, Isrofil,
Munkar, Nakir, Rokib, Atid, malik dan Ridwan. Para malaikat itu meiliki sifat-
sifat tidak pernah durhaka terhadap Ilah dan tidak makan atau tidak minum.

Seperti firman Allah dalam surat At-Tahrim (66) ayat 6:

£
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.

Iman kepada Kitab-kitab Allah

Kita wajib iman kepada kitab-kitab allah yang disampaikan kepada rosul
melalui malaikat jibril. Adapum kitab-kitab yang wajib kita ketahui itu ada empat
yaitu Kitab taurat kepada nabi Musa, Zabur kepada nabi Dawud, Injil kepada nabi

Isa, Al-Qur’an kepada nabi Muhammad.
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d. Iman kepada Rasul-rasul Allah
Iman kepada rosul Allah karena mereka merupakan manusia pilihan Allah
yang diberi tugas untuk menyampaikan risalah kepada manusia ke jalan yang lurus
agar manusia selamat di dunia dan akhirat. Pada hakekatnya para nabi dan rosul
Allah itu manusia biasa yang mempunyai sifat-sifat manusiawi yaitu makan,
minum, tidur, berumah tangga, mereka juga mati dan lain-lain.
e. Iman kepada hari akhir
Iman kepada hari akhir maksudnya kita wajib percaya akan danya hari akhir
membawa kita tentang adanya kehidupan kembali setelah mati, juga adanya
pembalasan terhadap segala amal perbuatan kita.
f. Iman Kepada Taqdir (Qodho dan Qodar) Allah
Iman kepada taqdir Allah itu sudah termasuk iman kepada Allah. Yang
dimaksud iman kepada taqdir Allah adalah kita wajib mempercayai bahwa segala
makhluk-makhluk yang diciptakan itu menurut ketentuan dari Allah.

Jadi ruang lingkup akidah itu adalah rukun iman yang enam yang telah
dijelaskan di atas, kita wajib mempercayai rukun iman tersebut sebagai bentuk ketaatan
kita kepada Allah Subhanahu wata’ala.

Tauhid atau aqidah adalah merupakan ibadah yang paling utama sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-An’am (6) ayat 82:

o - -8 *_ s7Ersoar . 7% e, F N S I S TS DI
(20 Ogage @y oo g SLTl ol agiian] I5undy 2515015 (2l
Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
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Dari ayat tersebut di atas menurut peneliti bila ada orang yang mengamalkan
aqidah tauhid secara murni dan tidak tercampuri oleh noda syirik maka ia akan
mendapatkan petunjuk dari Allah dalam hidup di dunia dan akan selamat dari akhirat
nanti. Namun sebaliknya Allah tidak akan mengampuni orang telah berbuat syirik

tetapi masih menganpuni dosa selain syirik.

D. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

1.

Pengertian Lingkungan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diuraikan bahwa lingkungan adalah
“daerah (kawasan dan sebagainya) yang termasuk di dalamnya.”**

Abuddin Nata mengatakan, lingkungan dapat diartikan sebagai “segala sesuatu
yang mengitari kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala
isinya, maupun nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat
istiadat yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang
berkembang, serta teknologi.””?

Sartain dalam Purwanto mengatakan bahwa: “Lingkungan ialah meliputi semua
kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah
laku, pertumbuhan, perkembangan atau /life proccess kecuali gen-gen dan bahkan gen-
gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment)

bagi gen lain.”3®

3% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1999), h. 526.

35 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), h. 291.
36 M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

h. 72.
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Menurut Patty dalam Baharuddin “Lingkungan merupakan sesuatu yang
mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti
orang tua, rumah, kawan bermain, dan masyarakat sekitar maupun dalam bentuk
lingkungan psikologis seperti perasaan-perasaan yang dialami, cita-cita, persoalan-
persoalan yang dihadapi dan sebagainya.”’

Adapun menurut Hermawan dalam Trianto “lingkungan merupakan kesatuan
ruang dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup termaksud di dalamnya
manusia perilakunya serta makhluk hidup lainnya.”*

Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan adalah sesuatu
yang dilihat dalam kehidupan didalamnya terdapat tumbuhan, gunung, tanah, hewan
dan lain sebagainya.

2. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Lingkungan sebagai objek pembelajaran akan mudah di temui oleh guru dan
siswa sehingga cara ini lebih menarik dalam proses pembelajaran. Guru dan siswa dapat
mempelajari keadaan sekitar dengan menghadapkan siswa secara langsung kepada
lingkungan sekitar yang aktual untuk dipelajari.

“Lingkungan pendidikan mencakup segala materil dan stimuli di dalam dan di

luar diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio-kulutral.””*’

37 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007), h. 68.

38 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifisme, (Surabaya: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), h. 215.

3 Muhammad Ali Ramdhani, ‘Lingkungan Pendidikan Dalam Implementasi Pendidikan Karakter’,
2013.
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Lingkungan belajar merupakan sumber dari materi dan alat bantu dalam suatu
pembelajaran. Lingkungan juga merupakan salah satu faktor dalam proses
pembelajaran.

Menurut Prayitno dalam Syamsuddin bahwa “lingkungan kehidupan
pembelajaran terdiri atas lingkungan fisik, hubungan sosio-emosional, lingkungan
teman sebaya dan tetangga, lingkungan kehidupan dinamik masyarakat pada umumnya,
dan pengaruh lingkungan asing.”*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat dibedakan atas lingkungan fisik dan lingkungan sosial.*!

a. lingkungan fisik
Lingkungan fisik adalah seperti cuaca, tempat belajar, media-media dan alat-
alat pembelajaran yang mendukung siswa untuk belajar, hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi proses belajar. Yang dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah
buku, musium, toko, pasar, jalan, sungai dan lain sebagainya.
b. lingkungan sosial
Lingkungan sosial yaitu manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada
maupun kehadirannya tidak secara langsung. Lingkungan sosial bisa juga dikatakan
dengan keluarga dan masyarakat.

Di dalam skripsi ini peneliti akan membahas lingkungan fisik sebagai objek
pembelajaran, yaitu berupa fenomena-fenomena yang terjadi pada alam sekitar, seperti
terjadinya siang dan malam, proses terjadinya hujan dan lain sebagainya.

Sebagai guru ada banyak hal yang bisa dijadikan sumber belajar dan dipelajari

oleh peserta didik, Pembelajaran yang tidak menghiraukan prinsip lingkungan bisa

mengakibatkan peserta didik tersebut tidak bisa beradaptasi dengan kehidupan ditempat

40 Syamsuddin Abin Makmun, Psikologi Kependidikan (Bandung: Rosda Nur, 2009), h. 362.
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 70.
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ia berada tersebut. Pengetahuan yang ia dapatkan dan kuasai belum tentu bisa menjamin
bagaimana ia menerapkan pengetahuannya itu pada lingkungan yang ia hadapi.

Konsep lingkungan meliputi tempat belajar, metode, media, sistem penilaian,
serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mengemas pembelajaran dan
mengatur bimbingan belajar sehingga memudahkan siswa belajar.*?

Menurut peneliti ada dua cara untuk menjadikan lingkungan sebagai sumber
pembelajaran, yaitu sebagai berikut: (1) Membawa peserta didik berhadapan secara
langsung dengan lingkungan, dan (2) Membawa benda-benda yang berasal dari
lingkungan kedalam kelas.

Ayat Al-Qur’an yang berkaitan langsung untuk menggunakan lingkungan
sekitar sebagai objek pembelajaran diantaranya adalah Q.S Al-Hijr: 19 yang berbunyi:

T 05 1l OB e b D5 (o5 Lt Ty L33 (0N

Artinya: Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.

Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat di atas menjelaskan bahwa “Allah telah
menciptakan bumi dan menjadikannya membentang luas dan datar, menjadikan
gunung-gunung yang tegak, lembah-lembah, tanah (daratan), pasir, dan berbagai
tumbuh dan buah-buahan yang sesuai.”*

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa alam sekitar kita dapat memberikan

kita sebuah pelajaran. Allah menciptakan semua itu tidak dengan sia-sia, sebagai umat

manusia kita bisa memanfaatkan alam sebaik mungkin untuk kita bisa mempelajarinya.

42 Daryanto, h. 3
4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor:
Pustaka Imam asy-Syafi'i, 2003), Cet. 1, h. 7.
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Pembelajaran dengan menggunakan pengenalan lingkungan sekitar, dapat
membantu pemenuhan kebutuhan peserta didik, tentang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta informasi kepada penemuan-penemuan baru tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan di sekitar peserta didik. Serta akan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih akrab antara peserta didik dengan
temannya maupun dengan guru. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik akan lebih
bermakna, karena meraka akan langsung dihadapkan pada situasi pengalaman yang
nyata. Bagi peserta didik, semua itu merupakan pembelajaran tentang kehidupan
makluk hidup di alam sekitar yang selalu berubah-ubah sama halnya dengan kehidupan
manusia.

Menurut Ruswandi “memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran
akan menjadikan proses belajar mengajar lebih bermakna, karena para siswa
dihadapkan langsung pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami.”*

Lingkungan sangat penting bagi pengajaran sebagai bukti bahwa di permukaan
bumi ini telah terjadi interaksi yang sangat baik antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam ataupun alam dengan alam. Adanya interaksi tersebut dapat
dilihat hasilnya sebagai media pengajaran, sehingga pengajaran tidak hanya bukti-bukti
yang berada di dalam buku saja atau bukti pengalaman pengganti berupa alat peraga
saja, melainkan bukti langsung yang ada di sekitar siswa atau siswa bahkan harus di
bawa ke luar kelas dengan jalan karya wisata.

Lingkungan bisa memberikan pelajaran kepada peserta didik karena ketika kita

melihat tempat yang kurang bersih seperti di lapangan, kebun, pekarangan rumabh,

# Uus Ruswandi, dan Badruddin, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Insan Mandiri, 2008), h. 129.
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selokan dan air yang tergenang, banyak sekali peserta didik yang senang bermain
disana. Coba perhatikan mereka yang bermain di tempet-tempat tersebut dengan baju
yang basah kuyup dan kotor terkena lumpur.

Kemudian kita memberi peserta didik tersebut sebuah pengajaran yang berharga
melalui kejadian diatas. Yaitu jika mereka bermain lumpur dan bermain hujan maka itu
akan berdampak bagi kesehatan mereka. Kemudian kita akan menjelaskan tentang
kebersihan, kerapian dan kesehatan. Apabila hal tersebut dijelaskan dengan baik dan
bijaksana maka nanti mereka akan menjalankan hidupnya dengan baik dan benar.

Manusia hidup berdekatan dengan alam oleh karena itu sebagai guru kita harus
mengajarkan kepada mereka bahwa kita harus bersatu dengan alam. Di sekolah juga
kita harus mengajarkan kepada mereka bahwa dekat dengan alam sebagai bentuk
keagungan terhadap Allah Subhanahuwata’ala.

Secara naluriah peserta didik akan merasa bahagia apabila dekat dengan alam.
Ketika mereka mengambil wudhu dan selesai melaksanakan ibadah sholat maka akan
tampak keceriaan yang luar biasa di wajah mereka.

Jenis Lingkungan Belajar

Lingkungan masyarakat yang dapat digunakan dalam proses pendidikan dan
pengajaran secara umum dapat dikategorikan menjadi tiga macam lingkungan belajar
yaitu:

c. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan interaksi

manusia dengan kehidupan bermasyarakat, seperti organisasi sosial, adat dan
kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan,
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struktur pemerintahan, agama dan system nilai. Lingkungan sosial tepat
digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu social dan kemanusiaan.*’

Jadi guru dapat memanfaatkan lingkungan sosial ini sebagai objek

pembelajaran dalam lingkungan sosial karena siswa akan dapat mempelajari dan

mengetahui bagaimana interaksi yang baik dan benar antara sesama manusia.

Lingkungan sosial bukan hanya dijadikan untuk berinteraksi dengan alam sekitar

tetapi juga bisa dijadikan sebagai sumber belajar. Seperti tentang kebudayaan,

struktur pemerintah, kependudukan dan lain sebagainya.

d. Lingkungan alam

Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya alamiah
seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora
(tumbuhan), fauna (hewan), sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-
batuan dan lain-lain). Lingkungan alam tepat digunakan untuk bidang studi
Ilmu Pengetahuan Alam.*®

Jadi siswa dapat mempelajari keadaan yang ada pada alam sekitar nya dan

dapat menambah pengetahuan mereka tentang tumbuhan, hewan, sumber daya alam

dan lain sebagainya.

e. Lingkungan buatan

Siswa dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai aspek seperti,
pemanfaatannya, fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya, serta aspek
lain yang berkenaan dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan
masyarakat pada umumnya. Lingkungan buatan dapat dikaitkan dengan
kepentingan berbagai bidang studi yang diberikan di sekolah.*’

Menurut peneliti lingkungan buatan juga bisa dimanfaatkan oleh siswa

sebagai sumber belajar karena siswa dapat mengetahui manfaat manusia membuat

45 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (bandung: Penerbit CV Sinar Baru, 1997),

Cet. 111, h. 212.

4 Ihid, h. 213
47 Ibid, h. 214.
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lingkungan buatan tersebut, seperti gedung sekolah digunakan sebagai tempat

belajar dan berinteraksi baik dengan teman maupun dengan guru

4. Teknik Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Ada beberapa cara menggunakan lingkungan sebagai objek pembelajaran dan

sumber belajar.

a.

Melakukan survey, yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti masyarakat
setempat untuk mempelajari proses social, budaya ekonomi, kependudukan,
dan lain-lain.

Melakukan kamping atau berkemah, kemah memerlukan waktu yang cukup
sebab siswa harus dapat menghayati bagaimana kehidupan alam seperti
suhu, iklim, suasana, dan lain-lain.

Melakukan field trip atau karyawisata. Dalam pengertian pendidikan
karyawisata adalah kunjungan siswa keluar kelas untuk mempelajari objek
tertentu sebagai bagian integral dari kegiatan kurikuler di sekolah. Sebelum
karyawisata dilakukan siswa, sebaiknya direncanakan objek yang akan
dipelajari dan cara mempelajarinya serta kapan sebaiknya dipelajari.

Praktek lapangan. Praktek lingkungan dilakukan oleh para siswa untuk
memperoleh keterampilan dan kecakapan khusus.

Mengundang narasumber. Mengundang tokoh masyarakat kesekolah untuk
memberikan penjelasan mengenai keahliannya di hadapan para siswa.
Proyek pelayanan dan pengabdian pada masyarakat. Cara ini dilakukan
apabila sekolah (guru dan siswa secara bersama-sama melakukan kegiatan
bantuan kepada masyarakat seperti pelayanan, penyuluhan, partisipasi dalam
kegiatan masyarakat, dan kegiatan lain yang diperlukan).*3

Jadi menurut pemeparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam

menggunakan lingkungan sebagai objek pembelajaran guru dan siswa harus

memperhatikan tekni-teknik di atas supaya proses pembelajaran akan lebih optimal,

seperti melakukan survey terlebih dahulu, berkemah, karyawisata, praktek lapangan,

mengundang narasumber dan mengabdi pada masyarakat.

8 Ibid, h. 209-210.
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5. Prinsip-prinsip Lingkungan Dalam Pengajaran

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip lingkungan
dalam pengajaran antara lain:

a. Memberikan pengetahuan tentang lingkungan anak agar pengetahuan agama

anak bisa diperluaskan.

b. Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan yang
dikumpulkan baik oleh guru maupun oleh murid-murid.

c. Mengadakan karyawisata ke tempat-tempat yang dapat mendukung untuk
memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak.

d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan penyelidikan
sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan penemuannya dalam
bentuk percakapan, karangan, gambar, pameran, perayaan dan lain
sebagainya.*’

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa prinsip penggunaan
lingkungan yaitu, memberikan pengetahuan tentang lingkungan kepada peserta didik,
alat yang digunakan dalam proses pembelajaran berasal dari lingkungan, adanya
karyawisata dan membiarkan peserta didik melakukan penyelidikan pada lingkungan
sekitar seperti pameran, perayaan dan lain sebagainya.

6. Langkah Dan Prosedur Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Pengunaan lingkungan sebagai objek pembelajaran memerlukan perencanaan
dan persiapan dari para pendidik. Tanpa perencanaan dan persiapan yang mata dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran lingkungan maka
pembelajaran tersebut tidak bisa terkendali dan tujuan pembelajaran tersebut tidak akan
tercapai.

Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan lingkungan

sebagai objek pembelajaran, antara lain:

4 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 6.
h. 130.
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a. Langkah persiapan

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah persiapan ini,
antara lain: (1) Dalam hubungannya dengan pemahaman bidang studi tertentu, guru
dan siswa menentukan tujuan belajar yang di harapkan di peroleh para siswa
berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber belajar, (2)
Tentukan objek yang harus dipelajari dan dikunjungi. Dalam menetapkan objek
kunjungan tersebut hendaknya diperhatikan relevansi dengan tujuan belajar,
kemudahan menjangkaunya, minsalnya cukup dekat dan murah perjalanannya, tidak
memerlukan waktu yang lama, tersedianya sumber-sumber belajar, keamanan bagi
siswa dalam mempelajarinya serta memungkinkan untuk di kunjungi dan di pelajari
para siswa, (3) Menentukan cara belajar siswa pada saat proses pembelajaran di
lingkungan yaitu mengamati dan mencatat jenis pekerjaan dan penggunaan uang,
bertanya atau wawancara dengan yang bersangkutan, dan apa yangn harus di
tanyakannya, melukiskan atau menggambarkan situasi baik berupa peta, skets, dan
lain-lain, kalau mungkin mencobanya kegiatan lain yang di anggap perlu. Di
samping itu ada baiknya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap
kelompok diberi tugas khusus dalam kegiatan belajarnya, (4) Guru dan siswa
mempersiapkan perizinan jika diperlukan. Misalnya membuat dan mengirimkan
surat permohonan untuk mengunjungi objek tersebut agar mereka dapat
mempersiapkannya. Dalam surat tersebut kegiatan belajar dan tujuan yang
diharapkan dari kunjungan tersebut. Hal ini penting agar petugas disana
mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan dan (5) Persiapan teknis yang
diperlukan untuk kegiatan belajar,seperti tata tertib, di perjalanan dan di tempat
tujuan,perlengkapan belajar yang harus dibawa, penyusunan pertanyaan yang akan
diajukan, kalau ada kamera untuk mengambil poto. Persiapan tersebut dibuat guru
bersama siswa pada waktu belajar bidang studi yang bersangkutan, atau dalam
program akhir semester.>’

Jadi menurut peneliti dalam menggunakan lingkungan sebagai objek
pembelajaran guru harus memperhatikan langkah persiapan di atas supaya proses
pembelajaran dengan menggunakan lingkungan bisa berjalan dengan baik, seperti
menentukan tujuan belajar, menetapkan objek yang akan dipelajari, cara belajar
siswa, mempersiapkan perizinan dan memperhatikan tata tertib.

b. Langkah pelaksanaan
Pada langkah ini adalah setelah melakukan kegiatan belajar di tempat tujuan

sesuai dengan rencana yang telah di persiapkan. Kegiatan belajar di awali
dengan penjelasan petugas mengenai objek yang di kunjungi sesuai dengan

50 Op Cit, h. 215-216.
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permintaan yang telah di sampaikan sebelumnya. Dalam penjelasan tersebut,
para siswa biasa mengajukan beberapa pertanyaan melalui kelompoknya
masing-masing supaya waktunya bisa lebih hemat. Catatlah semua informasi
yang di peroleh dari penjelasan tersebut. Setelah informasi di berikan oleh
petugas, para siswa dengan bimbingan petugas melihat dan mengamati objek
yang di pelajari.’!

Menurut peneliti berdasarkan pemaparan di atas bahwa di dalam langkah
pelaksanaan ini siswa sudah mengetahui objek pembelajaran lingkungan seperti apa
yang akan mereka amati dan pelajari.

c. Tindak lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan belajar di atas adalah kegiatan belajar di kelas

untuk membahas dan mendiskusikan hasil belajar dari lingkungan. Setiap

kelompok diminta melaporkan hasil-hasilnya untuk dibahas bersama. Guru

meminta kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar tersebut, di

samping menyimpulkan materi yangdiperoleh dan dihubungkan dengan

bahan pengajaran bidang studinya. Di lain pihak guru juga memberikan
penilaian terhadap kegiatanbelajar siswa dan hasil-hasil yang dicapainnya.

Tugas lanjutan dari kegiatan belajar tersebut dapat diberikan sebagai

pekerjaan rumah misalnya menyusun laporan yang lebih lengkap membuat

pertanyaan-pertanyaan dengan hasil kunjungan, atau membuat karangan
berkenan dengan kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan
pembelajaran.?

Jadi menurut peneliti dari penjelasan di atas bahwa setelah mengamati
lingkungan yang sudah dipelajari siswa diharapkan mampu menyimpulkan atau
menjelaskan apa saja yang telah ia pelajari dari lingkungan tersebut dalam bentuk
laporan dan bisa dijadikan pekerjaan rumah.

7. Manfaat Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Adapun manfaat lingkungan yang dijadikan sebagai objek pembelajaran yaitu

lingkungan digunakan sebagai sumber inspirasi dan motivator dalam meningkatkan

pemahaman peserta didik. Dalam hal ini lingkungan merupakan faktor pendorong yang

SUIbid, h. 216.
52 Ibid, h. 216-217.
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menjadi penentu dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dalam setiap
pembelajaran.

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan yaitu: (1)
Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga motivasi belajarsiswa
akan lebih tinggi, (2) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan
dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya dan bersifat alami, (3) Bahan-bahan yang
dapat dipelalari lebih kaya serta lebih factual sehingga kebenarannya lebih akurat, (4)
Kegiatan belajar lebih komprehensif dan aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti ~mengamati, bertanya atau wawancara, membuktikan atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, (5) Sumber belajar meniadi lebih kaya sebab
lingkungan yang dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial,
lingkungan alam, dan lingkungan buatan (6) Siswa dapat memahami dan mengahayati
aspek-aspek kehidupan yang ada d iling kungannya, sehingga dapat membentuk pribadi
yang tidak asing dengan kehidupan disekitarnya, serta dapat memupuk cinta
lingkungan.>?

Jadi menurut peneliti lingkungan akan memberikan peserta didik kebebasan
bergerak dan kebebasan berkreativitas. Alam bisa memberikan inspirasi kepada peserta
didik, selain itu juga bisa memberi peluang untuk peserta didik berkarya seperti
melakukan dan menciptakan sesuatu dari mainan dengan menggunakan tangannya
sendiri. Peserta didik akan mampu menyerap ilmu pengetahuan dari alam sekitar,

kembiraan, sosialisasi dan bisa mengenal lingkungan sekitarnya.

53 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Antasari Press, 2009), Cet. 1, h. 130.



BAB III
METODOLOGI PENELITTAN

A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif adalah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.’*

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang datanya tidak dapat diukur tetapi datanya bersifat deskriptif dengan menjelaskan,
menggambarkan, dan menyelidiki.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kepustakaan atau [library research. Penelitian pustaka (library research) yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama.*

Penelitian kepustakaan (library research) adalah “penelitian yang dilaksanakan
dengan menggunakan literatur, baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil
penelitian dari hasil penelitian terdahulu.”>®

Jadi dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian kepustakaan
(library research) ini juga berarti penelitian dengan membaca buku-buku, artikel, jurnal
dan lainnya yang bersumber dari perpustakaan. Kegiatan penelitian ini juga di lakukan

dengan cara menghimpun data-data dari buku-buku, artikel, jurnal, Al-Quran dan lain

sebagainya.

3% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Edisi
Revisi, h. 4.

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 9.

56 Btta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian
(Yogyakarta: Andi Ofset, 2010), h. 28.
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B. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian /ibrary research ini adalah studi
teks kewahyuan. “Bidang kewahyuan adalah penelitian terhadap teks-teks Al-Quran
atau kitab lain yang membahas masalah tertentu, misalnya tenteng prinsip-prinsip
hukum dalam Al-Quran, bisa juga tentang permasalahan-permasalahan lain sesuai
dengan fokus yang ingin diteliti, misalnya terkait dengan pendidikan, politik ekonomi,
sosial dan sebagainya.”>’

Menurut peneliti studi teks kewahyuan adalah studi yang penelitiannya dari teks
Al-Quran yang membahas masalah tertentu atau bisa juga dipilih sesuai dengan
pembehasab peneliti. Jadi peneliti tersebut juga harus menguasai bahasa asli dari Al-
Quran yaitu bahasa Arab.

Menurut Arikunto sumber data adalah “subjek dari mana data diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan teutulis maupun lisan.”*® Sumber data
yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini merupakan sumber data yang diperoleh
dari bahan-bahan pustaka.

Dari penjelasan di atas mengenai sumber data dalam menyusun skripsi ini
peneliti mengambil sumber data buku tafsir dalam surah Al-Quran yang berhubungan

dengan metode pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan, kemudian penelaahan

57 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian filosofis, teoritis dan
aplikatif, (Malang: Literasi Nusantara Perum Paradiso Kav Al Junrejo, 2019), Cet. 1. h. 33.

58 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014),h. 172.s
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terhadap buku-buku, jurnal dan tulisan-tulisan lain yang terkait yang tentang metode
pembelajaran dalam memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran.
C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis
dan disertasi dan lain-lain.*

Jadi dalam pengumpulan data ini peneliti harus mengetahui bahan informasi
seperti buku pedoman, tesis, disertasi, jurnal, surat kabar dan lain sebagainya.

Dalam konteks penelitian library research atau kepustakaan maka proses
pengumpulan data di bagi menjadi 3 yaitu ruang kepustakaan (library research), teks
dan wacana.®

a. Ruang kepustakaan (Library Research)

Sumber library research adalah fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti

buku-buku mengenai judul peneliti, dokumen dan kisah-kisah sejarah.
b. Teks

Menurut Kridalaksana teks adalah satuan bahasa terlengkap yang bersifat

abstrak, deretan kalimat, kata dan sebagainya yang membentuk ujaran,

ujaran yang dihasilkan dalam interaksi manusia. Sedangkan menurut

Fairclough menyatakan bahwa teks secara tradisional merupakan bagian dari

bahasa tertulis yang secara keseluruhan ‘bekerja’ seperti puisi atau novel,

atau bagian yang relatif diskrit pekerjaan seperti sebuah bab.!

Jadi menurut peneliti teks adalah sekumpulan kalimat yang menjelaskan

sesuatu secara lengkap, baik dalam bentuk tulisan atau dengan lisan.

0p Cit. h. 80.
% Ibid, h. 87.
61 Ibid, h. 88.
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c¢. Wacana

Menurut Stubbs sesuatu yang disebut wacana jika memiliki karakteristik,
memberi perhatian terhadap penggunaan bahasa yang lebih besar daripada
kalimat atau ujaran, memberi perhatian pada hubungan antara masyarakat
dan bahasa dan memberi perhatian terhadap perangkat interaktif dialogis
dari komunikasi sehari-hari. Sedangkan menurut Tarigan wacana adalah
satuan bahasa terlengkap, terbesar dan tertinggi di atas kalimat atau klausa,
teratur, berkesinambungan baik lisan dan tulisan serta mempunyai awal dan
akhir yang nyata.®?

Jadi berdasarkan pengertian di atas wacana adalah semua pernyataan yang
bersifat lisan maupun tulisan yang akan memberikan efek kepada pendengar dan
pembacanya.

Sholeh menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan (/ibrary research) ialah
“penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan
menempatkan fasilitas yang ada di perpus, seperti buku, majalah, dokumen, catatan
kisah-kisah sejarah.”%?

D. Teknik Analisis Data
Menurut Spradley analisis dalam penelitian jenis apapun merupakan ‘“cara
berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.
Analisis adalah untuk mencari pola.”®*
Berdasarkan pemaparan di atas analisis data adalah proses mencari dan

menyusun data yang saling berhubungan antar bagian dan hubungannya dengan

keseluruhan bagian dalam penelitian.

82 Ibid, h. 89.

65 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangn untuk Bangsa, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 63.

64 Ibid, h. 81.
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Menurut Creswell dalam metode penelitian kepustakaan, analisis data adalah
proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat
sepanjang penelitian dan melibatkan pengumpulan data yang didasarkan pada
pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis informasi dari para partisipan dan
memerlukan pemahaman bagaimana untuk mempertimbangkan dan
menggambarkan teks, sehingga dapat menjawab bentuk pertanyaan penelitian.®

Jadi menurut peneliti analisis data dalam penelitian kajian pustaka (/ibrary
research) adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari
pustaka, baik sumber primer maupun skunder, sehingga dapat mudah dipahami dan
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.

Berkaitan dengan penelitian kepustakaanm maka diperlukan metode kerja yang
dapat digunakan sebagai alat dalam memahami teks dan wacana secara tepat dan
menyeluruh, yaitu menggunakan metode analisis isi.

Menurut Budd analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.®

Jadi menurut peneliti analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan
secara sitematis untuk mengetahui karakteristik isi.

Analisis isi menurut Lasswell dapat dipergunakan jika memiliki syarat sebagai

berikut: (1) Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang

terdokumentasi (buku, surat kabar, dan naskah), (2) Ada keterangan pelengkap
atau kerangka teori tertentu yang menerangkan tenteng dan sebagai metode
pendekatan terhadap data tersebut (3) Peneliti memiliki kemampuan teknis
mengolah data karena mungkin sebagian dokumentasi bersifat spesifik. Asumsi
dasarnya bahwa bahwa muatan suatu teks adalah hasil proses komunikasi yang

distrukturkan seperti siap berkata tentang apa, pada saluran mana, kepada siapa,
dan pada efek yang bagaimana.®’

85 Ibid, h. 80.

6 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2010), h. 233.

7 Op Cit, h. 100.
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Berdasarkan pemaparan di atas menurut peneliti dalam menganalisis isi dalam
penelitian kepustakaan harus memperhatikan syarat yang harus dipenuhi seperti yang
dijelaskan di atas, yaitu bahan-bahan terdokumentasi, ada keterangan dan peneliti harus

memiliki kemampuan teknik megolah data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan metode
pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran, yaitu
Metode pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai objek
pembelajaran.

Metode pelajaran Akidah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai objek
pembelajaran yang akan peneliti jabarkan adalah lingkungan alam yang berkaitan dengan
tujuan hidup manusia yaitu mengabdi atau beribadah kepada Allah. Dengan mengabdi atau
beribadah kepada Allah tentu saja kita akan dapat memperoleh pelajaran darinya.

Ajaran tauhid itu sesungguhnya bermula dari pembenaran dan penerimaan kita akan
eksistensi Allah, sebagai realitas tunggal yang telah mengadakan, mewujudkan,
menciptakan alam raya beserta seluruh isinya serta memeliharanya pasca penciptaan
itu. Pada dasarnya mendapatkan keyakinan ini tidaklah sulit, sebab bukti-bukti
tentang eksistensi Allah bertebaran di sekitar manusia. Manusia tinggal mencarinya
dan ia akan mendapatkan bukti itu. Bukti-bukti itu dapat diperoleh dan bersumber
dari alam ini dengan ketak-terhinggaan fenomenanya, maupun tanda-tanda dalam
diri manusia itu sendiri. Bukti-bukti itu mungkin bersifat teoritis maupun faktual,
langsung maupun tak langsung, yang lahir maupun yang bathin. Tentu saja semua
itu tak dapat difahami apabila manusia tak memiliki suatu sarana untuk mencerna
dan menganalisisnya. Sarana itu tidak lain adalah akal; artinya dengan akallah
seseorang mampu menyerap dan menerima kebenaran-kebenaran otentik mengenai
kehadiran dan keesaan Allah, apakah kebenaran itu bersumber dari wahyu, logika
dan filsafat, dan fenomena alam itu sendiri. Oleh karena itu berfikir, merenung,
tafakkur dan tadzabbur adalah kunci utama mendapatkan jawaban mengenai
eksistensi Allah di balik benda-benda alam semesta ini.®®

Jadi ajaran tauhid mengajarkan kita untuk meyakini bahwa Allah itu benar-benar
nyata adanya dengan melihat kebesaran-Nya melalui penciptaan langit dan bumi dengan

segala isinya.

68 Sunardi bin Sudianto, Mengesakan Allah (versi e-book), (Bandung: House of Islamic Worldview,
2017), h. 12.
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Adapun ayat-ayat yang menjelaskan tentang pembelajaran aqidah dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran yaitu: surah Ar-Rum ayat 41-42,
surah Al-Qhasas ayat 4, surah Al-A’raf ayat 56-58, surah Al-Imran ayat 31, surah Al-
Baqarah ayat 164, surah Al-Hujurat ayat 13, surah Al-Mudatsir ayat 4-5, surah Al-Anbiya
ayat 30, surah An-Nahl ayat 15, surah Ar-Rum ayat 41, surah Thaha ayat 53 dan surah-
surah yang lainnya.

Akan tetapi peneliti membatasi ayat yang akan dibahas mengenai metode
pembelajaran aqidah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran yaitu:
surah Al-Alaq ayat 1-5, surah Al-Imran ayat 190-191 dan surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20.
A. Ayat yang Berkaitan dengan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Terdapat Firman Allah yang menjelaskan tentang penciptaan langit dan bumi
dan segala isisnya tidak ada yang sia-sia, rahmat, kelembutan dan ketetapan Allah
Subhanahu wata’ala ada di dunia ini yang bisa kita ambil pelajaran didalamnya seperti
yang dijelaskan di atas.

Adapun surah yang akan peneliti analisis yaitu surah Al-Falaq Ayat 1-5 dan
surah Al-Imran ayat 190-191 Tafsir Al-Maraghi dan Ibnu Katsir.

1. Q.S Al-‘Alaq (96): 1-5 Menurut Tafsir Al-Qurthubi
Al-Alaq ayat 1-5 merupakan surat pertama kali yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shollallahu‘alaihi wassalam saat menyendiri di Gua Hiro, yang
merupakan ayat pertama memerintahkan untuk membaca.®
Adapun menurut Abdurrahman, surat Al-Alaq ini memuat tiga hal, yakni

sebagai berikut: (1) Menjelaskan tentang hikmah Allah menciptakan manusia dari

% M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), h. 260.
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bahan yang lembek bisa menjadi kuat. (2) Menciptakan juga bekal untuk hidupnya,
yaitu manfaat manusia bisa membaca, yang ditunjukkan dengan firman-Nya, dalam
bentuk kata kerja perintah Iqra (bacalah). (3) Diajarkan juga menulis sebagaimana

dalam firman-Nya ‘allama bi al-qalam (mengajar manusia dengan perantaraan

kalam).”
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1)
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (35).

Menurut tafsir Al-Qurthubi tentang ayat ini yaitu bacalah ayat-ayat Al
Qur’an yang diturunkan kepadamu dan awali bacaan itu dengan menyebut
nama Tuhanmu, yakni dengan menyebut bismillah pada pemulaan setia
psurah. Allah menciptakan, ketunman Nabi Adam yang dimulai dari
gumpalan darah. Wahai Muhammad, bacalah dan Tuhanmu akan
menolongmu dan memberi pemahaman kepadamu, walaupun kamu
bukanlah seseorang yang pandai membaca. Allah mengajarkan manusia
menulis dengan menggunakan alat tulis. Nabi Adam (seorang), beliaulah
yang diajari segala sesuatu. Tidak ada suatu apapun yang tidak diberitahukan
namanya kepada Nabi Adam, dan segala sesuatu itu diberitahukan kepada
Nabi Adam dengan segala bahasa. Lalu ilmu itu ditunjukkan kepada para
malaikat untuk membandingkannya, maka muncullah kelebihan yang
dirniliki oleh Nabi Adam di atas para malaikat, jelaslah nilai yang
dimilikinya, dan terbuktilah kenabiannya.Pada saat itu tegaklah hujjah Allah
dan juga hujjah Nabi Adam atas para malaikat yang sebelumnya tidak
menyetujui keputusan Allah menjadikan Nabi Adam sebagai khalifah
dimuka bumi. Maka para malaikat pun akhirnya menyedari kesalahannya,
setelah diperlihatkan keistimewaan yangdimiliki oleh Nabi Adam, setelah
melihat langsung Kebesaran Kuasa Allah dan setelah mendengar betapa
agungnya beban yang diemban. Kemudian semua ilmu yang diberikan
kepada NabiAdam itu diwariskan kepada anak cucunya secara turun

70 Abdurrahman. dkk., Tafsir Juz Amma Unisba Vol.1, (Bandung: UNISBA, 2008), h. 363.
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temurun, terbawa keseluruh pelosok bumi dari satu kaum ke kaum lainnya,
hingga datangnya hari kiamat nanti.”!

Ayat ini terdiri dari dua kata kunci yang mengisyaratkan peranan pendidik
dan media pembelajaran. Peranan pendidik dalam ayat ini adalah sebagai sumber
inspirasi, fasilitator, mediator, motivator, dan juga sumber belajar. Dari padanyalah
diperoleh pengetahuan dengan pemanfaatan media pembelajaran berupa qalam.
Qalam sebagai alat tulis memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.

Jadi melalui surah Al-Alaq ini kita bisa menumbuhkan aqidah dalam diri
peserta didik dengan menjelaskan proses terjadinya manusia yaitu dari air mani
kemudia air mani itu dijadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu dijadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu dijadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu dibungkus dengan daging. Kemudian dijadikan manusia makhluk yang
berbagai bentuk. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Mu’minun (23) ayat 14
yang berbunyi:

Z_ -
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Artinya: Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging.
Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik.

Dengan mempelajari proses terjadinya manusia tersebut diharapkan peserta
didik supaya lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan menjalankan semua

perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

"l Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, terjemahan Dudi Rosyadi dan Faturrahman,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 546-556.
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Sejalan dengan Tafsir Al-Qurthubi di atas tentang proses terjadinya manusia
bahwa Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas*ud, ia bercerita,
Rasulullah SAW memberitahu kami, yang beliau adalah selalu jujur dan
dibenarkan, yang artinya: “Sesungguhnya salah seorang di antara kalian
dikumpulkan penciptaannya di dalam perut (rahim) ibunya selama empat puluh
hari berupa nuthfah (air mani), kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga
(empat puluh hari), lalu menjadi gumpalan seperti sekerat daging, selama itu juga,
kemudian diutuslah kepadanya Malaikat, maka ia (Malaikat) meniupkan ruh
padanya dan Malaikat itu diperintahkan untuk (menulis) empat perkara; rizkinya,
ajal (umur)nya, amal perbuatannya, dan (apakah dia) sengsara atau bahagia. Demi
Allah yang tiada llah (vang haq) selain Dia, sesungguhnya salah seorang diantara
kalian akan mengerjakan amalan penghuni surga sehingga (jarak) antara dirinya
dengan surga hanya satu hasta saja, namun dia didahului oleh ketetapan (takdir)
Allah sehingga dia mengerjakan perbuatan penghuni neraka, hingga akhirnya dia
masuk neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kalian akan
mengerjakan perbuatan penghuni neraka sehingga (jarak) antara dirinya dengan
neraka tinggal satu hasta saja, namun ketetapan (takdir) Allah 95 mendahuluinya
sehingga dia mengerjakan amal perbuatan penghuni surga, hingga akhirnya dia
masuk surga.” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim).”?

Dari hadits di atas penulis menyimpulkan bahwa manusia berada di dalam

Rahim ibunya dalam 40 hari menjadi nutfah (air mani) kemudian menjadi segumpal

2 Abdullah Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsi, (Kairo: Mu-
assasah Daar al-Hilaal, 1994), h. 156.
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daging, selama itu malaikat meniupkan ruh dan menulis empat perkara yaitu, rezeki,
ajal, amal perbuatan dan apakah sengsara atau bahagia selama hidup di dunia.
Adapun pendapat lain menjelaskan bahwa terjadinya reproduksi pada
manusia adalah disebabkan terjadinya pertemuan sperma dan ovum. Berkaitan
dengan penciptaan manusia melalui proses sperma dan ovum ini, Nabi Muhammad
Shollallahu’alaihi wassalam bersabda, yang artinya: “(manusia diciptakan) dari
segala yang diciptakan dari sperma laki-laki dan ovum perempuan.” (HR.Imam
Ahmad).”
Pada perubahan dari nutfah menjadi a’laqoh berlangsung sekitar 10 hari, dan
diakhiri dengan terbentuknya zigot yang menempel pada dinding rahim
dengan plasenta primitif yang dinamakan dengan wumbilical cord.
Selanjutnya perubahan terjadi dari tahapan a’lagoh ketahapan mudghoh
hanya dalam waktu 2 hari, yakni hari ke 24 hingga hari ke 26. Beberapa
organ mulai terbentuk, seperti mata, lidah dan bibir. Bentukan seperti
manusia masih belum tampak sampai dengan akhir minggu ke 8. Pada masa
ini, bentuk tangan dan kaki akhirnya sudah mulai tampak. Sedangkan di
minggu ke 5 jantung mulai berdetak. Embrio juga sudah mengembangkan
plasenta, yakni suatu bentukan tabung yang masuk kedalam dinding rahim
dan mengalirkan oksigen serta makanan dari darah ibu ke tubuh janin. ™
Dari pemaparan di atas menurut peneliti penyebutan tahapan proses
terjadinya menusia yaitu dua tahapan dari a’laqoh menjadi zigot kemudian menjadi
zigot mudghoh, yaitu yang sudah terbentuk. Yang sudah terbentuk disebut dengan

embrio itu sendiri. Embrio sudah mulai membentuk beberapa organ dengan fungsi

yang lebih spesifik.

3 Zaghlul An-Najjar, Sains Dalam Hadist, Mengungkap Fakta Ilmiah dan Kemukjizatan Hadist
Nabi. Judul asli “Al-1"jaz Al-Ilmiy fi As-Sunnah An-Nabawiyyah, (Jakarta: Amzah, 2011). h. 381.

74 Lajnah Pentasshilan Mushaf Al-Quran Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI dengan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-quran dan Sains, h.
87.
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Tahapan selanjutnya adalah pembungkusan tulang oleh otot dan daging,
merupakan babak baru dalam perkembangan anak manusia. Seiring usainya proses
Myogenesis (pembentukan otot) akhirnya embrio mulai dapat bergerak. Masa ini di
mulai pada akhir minggu ke 7, dan berakhir pada akhir minggu ke 8 sekaligus babak
akhir dari pembentukan embrio, atau dalam bahasa arab disebut dengan Takhallug.
Akhir dari fase embriologi ini, segera di ikuti oleh, fase dimulainya
perkembangan.”

Jadi menurut penulis pada tahap ini manusia menjadi bentuk yang sempurna
yaitu organ tubuhnya dapat berfungsi dengan baik, pada tahap ini juga manusia
hanya menunggu waktu untuk keluar dari Rahim ibunya.

Dari beberapa pemaparan di atas bahwa inilah ke agungan Allah Subhanahu
wata’ala, dimana tidak ada satu penciptaan dipermukaan bumi ini yang terjadi
secara kebetulan, melainkan atas kehendak-Nya. Jadi sebagai manusia kita harus
bersyukur kepada Allah karena Allah telah menciptakan kita dengan begitu
sempurna yaitu dengan selalu beribadah kepada-Nya.

2. Q.S Al-Imran (3): 190-191 Menurut Tafsir Ibnu Katsir

Dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 190-191 menjelaskan bahwa
tercapainya sosok seorang ulul albab dimana manusia harus bisa memposisikan diri
sebagai mahluk yang tidak hanya memikirkan atau peduli terhadap dirinya sendiri,
tetapi harus senantiasa peduli dan peka terhadap keberadaan sekelilingnya, sehingga

potensi fikir dan dzikir senantiasa menyelimuti aktifitasnya sehari-hari sebagai

5 Harun Yahya, h. 95.



47

bahwa manusia adalah tidak hanya sebagai mahluk Allah yang paling sempurna

tetapi juga sebagai keharusan untuk menuju insan kamil.

e
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal
(190) (vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka (191).

Menurut tafsir Ibnu Katsir tentang ayat ini adalah: pada ketinggian dan
keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi serta kepadatannya. Dan
juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya yang dapat
dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi), baik yang
berupa; bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan, dan
pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan
bebauan. Silih bergantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya.
Terkadang ada malam yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu
masing-masing menjadi seimbang. Setelah itu, salah satunya mengambil
masa dari yang lainnya sehingga yang terjadi pendek menjadi lebih panjang,
dan yang diambil menjadi pendek yang sebelumnya panjang. Semuanya itu
menampakan ketetapan Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.
Mereka yang mempunyai akal yang sempurna lagi bersih, yang mengetahui
hakikat banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukan orang-orang tuli
dan bisu yang tidak berakal. Engkau tidak menciptakan semuanya ini dengan
sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau memberikan balasan
kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apaapa yang telah mereka
kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang yang beramal baik
dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka menyucikan
Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya berkata
“Mahasuci Engkau” Yakni dari menciptakan sesuatu yang sia-sia. wahai
Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan adil.
Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan berikanlah
taufik kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat
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mengantarkan kami ke Surga sena menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang
sangat pedih.”®

Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa semua yang ada di
langit dan di bumi baik itu pergantian siang dan malam, penciptaan bintang-bintang,
planet, komet, daratan dan lautan, pegunungan, dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan,
tanaman, buah-buahan, binatang, barang tambang, serta berbagai macam warna dan
aneka ragam makanan dan bebauan semua itu merupakan ciptaan dan kuasa Allah.
Semua yang diciptakan oleh Allah tersebut tidak ada yang sia-sia masing-masing
mempunyai manfaat. Jadi sebagai manusia kita harus taat kepada-Nya karna semua
yang ada di dunia ini adalah milik Allah Subhanahu wata’ala.

Sejalan dengan pendapat di atas menurut pendapat al-Razi dalam pergantian
siang dan malam perspektif Al-Quran, siang dan malam itu terjadi karena peredaran
matahari yang juga disebabkan oleh peredaran orbitnya yang disebut juga arsy

sebagaimana dalam firmannya surah Al-A’raf (7) ayat 54:
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang Telah menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arsy. dia

menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak
Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.

Ayat ini menunjukkan bahwasannya Allah memberi sesuatu kekhususan

76 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, Abdul Ghoffar
dan Abdurrahim Mu'thi, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi'l, 2001), Cet. II, h. 208-210.
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kepada setiap langit itu dengan kelembutan cahaya ketuhanannya. Dalam
ayat ini al-Razi menjelaskan perihal peredaran matahari yang memiliki dua
macam: (1) Peredaran dengan ukuran dzatnya, sesungguhnya ia selesaikan
dalam waktu satu tahun penuh maka terjadilah tahun, dan (2) Peredaran yang
disebabkan oleh pergerakan orbit pusat terjadilah waktu satu hari satu
malam.”’
Jadi menurut penulis dari pemaparan di atas bahwa bumi mengitari matahari
terjadilah satu tahun dan bumi pergerak pada porosnya terjadilah siang dan malam.
Pada hakikatnya, orang yang sedang berdzikir adalah orang yang sedang
berhubungan dengan Allah. Seseorang yang senantiasa mengajak orang lain untuk
kembali kepada Allah akan memerlukan dan melakukan dzikir yang lebih dari
seorang muslim biasa. Karena pada dasarnya, ia ingin menghidupkan kembali hati
mereka yang mati, akan tetapi jika ia tidak menghidupkan hatinya lebih dulu,
keinginan atau kehendaknya untuk menghidupkan hati yang lain tidak akan mampu
dilakukan. Jadi berdasarkan ayat di atas berdzikir dan mengingat Allah bisa
dilakukan dalam hal atau keadaan apapun misalnya sambil berdiri, duduk, berbaring
dan lain sebagainya. Ketika kita berdzikir diharapkan kita juga memohon ampunan
kepada Allah karna hidup dan mati kita tergantung kepada Allah dan segala isi
dunia ini adalah punyanya Allah Subhanahu wata’ala.
Sejalan dengan pendapat Ibnu Katsir di atas bahwa tafakkur manusia kepada
Khalik-Nya. Perintah untuk mentafakkuri dan merenungkan ciptaan Allah
Subhanahu wata’ala di langit dan di bumi banyak ditemukan dan
diperintahkan Allah dalam Al-Qur'an. Al-Qur’an mengajak untuk berpikir
dengan beragam redaksi (misalnya, tafakkur, tadzakkur, tadabbur) tentang
segala hal manusia cukup memikirkan tentang ciptaan-ciptaan Allah di
langit, di bumi, dan dalam diri manusia sendiri. Tafakkur adalah ibadah yang
bebas lepas, tidak terikat kecuali tafakkur tentang zat Allah oleh belenggu

apapun, baik faktor ruang dan waktu, tanpa memandang apakah objek
tafakkur itu perkara atau hal yang lahir ataupun yang gaib. Tafakkur seorang

"7 Devi Febriani, Anandaru Fajri, and Frida Agung Rakhmadi, ‘Pergantian Siang Dan Malam Dalam
Prespektif Al-Qur’an’, 2019 (2020).
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muslim. Para nasihat mengatakan bahwa apabila seseorang menginginkan
perbuatan dan perilakunya tetap baik, ia harus mengawasi berbagai pikiran
dan niat dalam hatinya. Selain itu, ia juga hendaknya selalu berzikir kepada
Allah swt. serta bertafakkur tentang penciptaan langit dan bumi. Tingginya
kedudukan ibadah Tafakkur tentang ciptaan Allah Subhanahu wata’ala
dalam Islam, alangkah meruginya orang-orang yang menutup hati,
pendengaran, mata, dan mata hati (pikiran) nya terhadap tanda-tanda
kekuasaan Allah swt. yang terhampar luas dan jelas di hadapan mata mereka
sejak pagi hingga sore hari dan malam hari.”®

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut penulis penciptaan langit dan bumi
apabila dipikirkan menggunakan akal semua itu ada faedahnya untuk kehidupan
kita. Dalam segala perbuatan kita ketika kita berdiri, duduk, berjalan, berbaring dan
sebagainya harus diiringi dengan berdzikir kepada Allah, bukan hanya dengan lisan
kita juga dibarengi dengan memikirkan keindahan ciptaan dan rahasia-rahasia
ciptaan-Nya.

Menurut peneliti dalam Q.S. Ali Imran ayat 190-191 menjelaskan hal-hal
sebagai berikut: (1) Dzikrullah, orang yang selalu mengingat Allah dalam segala
keadaan. (2) Berpikir (Tafakkur) Orang yang memikirkan tentang ciptaan-Nya. (3)
Bertakwa, berserah dirikepada Allah. (4) Orang yang berpikir kritis terhadap
sesuatu. Sehingga mampu memebedakan yang haq dengan yang bathil, baik dan
buruk. (5) Menjunjung tinggi kebenaran. (6) Orang-orang yang memperhatikan
ayat-ayat Allah baik qauliyah mauupun kauniyah. (7) Orang yang membaca,
mengamati fenomena alam dan mengambil sebagai pelajaran. (8) Orang yang

memepelajari sejarah kejadian masa lalu, hukum-hukum untuk kemudian diambil

hikmah pengajaran darinya.

8 Tomo Djudin, Menyisipkan Nilai-Nilai Agama Dalam Pembelajaran Sains: Suatu Alternatif
“Memagari” Keimanan Siswa, 1982.
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Ketika kita memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran dalam
pelajaran akidah, yaitu kita harus memikirkan tentang penciptaan-penciptaan Allah
baik di langit maupun di bumi dan membaca, mengamati fenomena alam dan
mengambil sebagai pelajaran kita bisa mengamati alam yang terjadi disekitar kita
supaya hal yang buruk tidak akan terjadi lagi. Jadi dengan melakukan hal tersebut
keyakinan dan keimanan kita kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi
beserta isinya akan bertambah.

Surah Al-Ghasyiyah (88): 17-20 Menurut Tafsir Al-Qurthubi

Dalam surah Al-Ghasiyah ayat 17-20 apa perlunya Allah menyuruh
memikirkan onta, langit, bumi, dan gunung? Betapa pertanyaan ini sangat penting
sekali, sebab dizaman sekarangpun dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, ternyata banyak sekali disiplin ilmu yang berkembang justru hakikatnya
berawal dari suatu pertanyaan. Tata pikir manusia untuk selalu belajar melalui
fenomena dan peristiwa alam yang digali lewat penggunaan akal (rasional, obyektif,
empirik, terukur) pada akhirnya mendorong untuk mengimani, meyakini akan
kebesaran dan kekuasaan Allah Subhanahu wata’ala.

- £
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan

(1) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? (2) Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan? (3) Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (4).

Ketika Allah Subhnanahu wata’ala menyebutkan perkara para penghuni
kedua negeri itu, orang-orang kafir merasa heran. Mereka pun mendustakan
dan ingkar. Maka Allah Subhanahu wata’ala mengingatkan mereka dengan
ciptaan dan kekuasaan-Nya, juga mengingatkan mereka bahwa Dia Maha
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Kuasa atas segala sesuatu, sebagaimana Dia mampu menciptakan semua
binatang (termasuk manusia), langit dan bumi. Pertama-tama Allah
Subhanahu wata’ala menyebut unta, karena unta merupakan binatang yang
paling banyak dinegeri Arab dan mereka tidak pernah melihat seekor gajah
pun. Allah Subhanahu wata’ala menunjukkan bahwa walaupun tubuh unta
itu besar, namun Dia menundukkannya untuk makhluk bertubuh kecil. Dia
dapat mengendarainya, mendudukkannya, membangkitkannya dan
meletakkan beban ke atasnya saat unta itu duduk. I.alu unta itu bangkit
membawa beban tersebut. Allah Subhanahu wata’ala memperlihatkan
makhluk yang besar tunduk kepada makhluk yang kecil untuk menunjukkan
kapada mereka akan keesaan-Nya dan kebesaran-Nya. Diangkat dari bumi
tanpa tiang. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya diangkat, hingga
tidak ada sesuatupun yang dapat mencapainya. bagaimana gunung-gunung
ditegakkan di atas bumi hingga tidak hancur. Sebab, ketika dihamparkan,
bumi itu goncang, maka dikokoh dan dengan gunung-gunung. Dibentangkan
dan dihamparkan bumi itu.”

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan kita disuruh untuk
memperhatikan unta dan bahwa Allah menyebutkan unta karena unta dapat
dikendarai, mendudukinya dan meletakkan beban ke atasnya saat unta itu duduk.
L.alu unta itu bangkit membawa beban tersebut. Allah Subhanahu wata’ala
memperlihatkan makhluk yang besar tunduk kepada makhluk yang kecil untuk
menunjukkan kapada mereka akan keesaan-Nya dan kebesaran-Nya. Dan perintah
selanjutnya yaitu bagaimana gunung bisa berdiri dengan tegak dan bumi
dihamparkan dengan amat sangat luas.

Sejalan dengan pendapat di atas bahwa penciptaan unta yang sungguh sangat
luar biasa menunjukkan kekuasaan Allah dan merupakan sesuatu yang perlu
kita renungkan. Matanya terletak pada bagian kepala yang agak tinggi dan
agak ke belakang, ditambah dengan dua lapis bulu mata yang melindunginya
dari pasir dan kotoran. Begitu pula dengan kedua lubang hidung dan telinga
yang dikelilingi dengan rambut untuk maksud yang sama. Apabila badai
angin bertiup kencang, kedua lubang hidung itu akan tertutup dan kedua
telinganya akan melipat ke tubuhnya, meski bentuknya kecil dan hampir tak
terlihat. Sedangkan, kakinya yang panjang adalah untuk mempercepat
geraknya, seimbang dengan lehernya yang panjang pula. Telapak kakinya

7 Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi Juz ‘Amma Terjemahan Mahmud Hamid
Utsman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 347-349.
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yang lebar seperti sepatu berguna untuk memudahkannya dalam berjalan di
atas pasir yang lembut. Unta juga mempunyai daging yang tebal dibawah
dadanya dan bantalanbantalan pada persendian kakinya yang
memungkinkannya untuk duduk diatas tanah yang keras dan panas. Pada
sisi-sisi ekornya yang panjang, terdapat bulu yang melindungi bagian-bagian
belakang yang lembut dari segala macam kotoran. Sedangkan kemampuan
kerja unta terlihat lebih istimewa lagi. Pada musim dingin, unta tidak
membutuhkan air. Bahkan, unta dapat bertahan tanpa minum air selama dua
bulan berturut-turut apabila makanan yang dimakannya segar dan berair dan
selama dua minggu berturut-turut apabila makanannya kering. Unta juga
dapat menahan rasa haus sangat terik musim panas selama satu atau dua
minggu. Pada saat seperti itu, ia akan kehilangan lebih dari sepertiga berat
badannya. Kemudian, bila menemukan air, unta segera meminumnya dalam
jumlah yang sangat banyak untuk mengembalikan berat badannya semula
dalam waktu beberapa menit saja. Air yang diminum unta tidak disimpan di
lambungnya, sebagaimana diduga orang banyak, melainkan di sela-sela
badannya. Air itu digunakannya dengan sangat hemat. Kondisi air yang
hemat pada unta, maka unta sama sekali tidak pernah terengah-engah, tidak
pernah bernapas dengan mulutnya, dan tidak mengeluarkan keringat dari
kulitnya, kecuali dalam jumlah yang sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh
suhu tubuhnya yang sangat rendah pada pagi hari, kemudian mulai meninggi
secara perlahanlahan lebih dari enam derajat sebelum ia perlu mengeluarkan
keringat untuk menyegarkan dan menurunkan suhu badannya kembali.
Meski kehilangan air dalam jumlah yang sangat banyak setelah mengalami
kehausan yang sangat panjang, tekanan darah unta sama sekali tidak
terpengaruh kecuali dalam batas-batas tertentu saja. Maka dari itu, unta tidak
akan mati karena kehausan dan dahaga.®

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa Allah menciptakan
unta dengan sangat luar biasa yang menunjukkan kekuasaan Allah. Sedangkan
kemampuan kerja unta terlihat lebih istimewa lagi. Pada musim dingin, unta tidak
membutuhkan air. Bahkan, unta dapat bertahan tanpa minum air selama dua bulan
berturut-turut apabila makanan yang dimakannya segar dan berair dan selama dua
minggu berturut-turut apabila makanannya kering. Kondisi air yang hemat pada

unta, maka unta sama sekali tidak pernah terengah-engah, tidak pernah bernapas

8 Daud Yahya, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Quran, Cet.1, (Yogyakarta: Antasari Press, 2015), h. 18-19.
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dengan mulutnya, dan tidak mengeluarkan keringat dari kulitnya, kecuali dalam
jumlah yang sangat sedikit.
Menurut peneliti dalam Q.S Al-Gashyiyah ayat 17-20 menyimpulkan bahwa
Unta dikemukakan karena dia merupakan ciptaan yang menakjubkan, susunan
tubuhnya sungguh memikat. Dan, unta itu sendiri mempunyai kekuatan dan
kekokohan yang luar biasa. Walaupun demikian, dia ditundukkan untuk
menanggung beban yang berat dan menuntun kusir yang payah, dapat dimakan,
bulunya dapat digunakan, dan susunya dapat diminum. Mereka diingatkan dengan
hal ini karena bangsa Arab, binatang yang paling akrab dengan kehidupan mereka
adalah unta. Allah Ta’ala meninggikan langit dari bumi, ini merupakan peninggian
yang sangat agung. Menjadikannya gunung tertancap sehingga menjadi kokoh dan
teguh sehingga bumi tidak menjadi miring bersama penghuninya. Bagaimana dia
dibentangkan, dipanjangkan, dan dihamparkan. ayat ini mengingatkan orang-orang
Arab Badui tentang apa yang sering disaksikan oleh mereka berupa unta, langit,
gunung, dan bumi agar mereka mengambil pelajaran dari semua ini tentang
kekuasaan Dia Yang telah menciptakan. Dan bahwa Dia adalah rabb Yang Maha
Agung. Dialah Pencipta, Pemilik, dan Pengatur. Dialah yang tidak ada Tuhan selain
Dia semata.
B. Langkah-langkah Pembelajaran Aqidah Dengan Memanfaatkan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar
Menurut peneliti berdasarkan langkah-langkah pembelajaran  dengan
menggunakan lingkungan menurut Nana Sudjana peneliti menyimpulkan bahwa

langkah-langkah yang yang harus ditempuh antara lain:
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1. Langkah persiapan

a) Tujuan belajar, untuk mengetahui bahwa Allah Subhanahu wata’ala telah
menunjukkan rahmat, kelembutan dan ketetapan-Nya kepada manusia.

b) Objek yang dipelajari, yaitu segala yang ada di bumi dan benda-benda yang ada
di langit.

c) Cara pembelajaran saat berada di lingkungan yaitu dengan mengamati, membuat
beberapa catatan tentang kekuasaan Allah serta membuat gambar atau sketsa
tentang isi bumi serta benda-benda yang ada di atas langit.

2. langkah pelaksanaan
Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari oleh siswa yang berkaitan
dengan rahmat, kelembutan dan ketetapan Allah Subhanahu wata’ala. Setelah itu
guru memberikan mereka waktu untuk menyelesaikan tugas tersebut bisa dengan
membiarkan peserta didik tersebut berada diluar kelas untuk memperhatikan
lingkungan sekitar dengan pengawasan guru atau bisa juga dengan memberikan
mereka tugas diluar jam pelajaran (pekerjaan rumah).
3. Tindak lanjut
Setelah semua kegiatan di atas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah
kegiatan belajar di dalam kelas untuk membahas dan mendiskusikan hasil belajar
siswa yang didapat pada lingkungan.
Sebagai makhluk ciptaan Allah Subhanahu wata’ala tujuan kita hidup di dunia
ini semata-mata hanya untuk beribadah kepada Allah. Dengan memanfaatkan

lingkungan sebagai media pembelajaran guru dapat menjelaskan kebesaran Allah
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melalui ciptaan-ciptaan-Nya yang ada di langit maupun yang ada di bumi serta dapat

menambah kepercayaan tentang adanya Allah.

C. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Dalam menggunakan lingkungan sebagai objek pembelajaran dalam suatu

proses belajar ada beberapa kelebihan dan kekurangannya.®!

1. Kelebihan penggunaan lingkungan sebagai objek pembelajaran

Kelebihan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam

proses belajar antara lain:

a.

b.

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk di
kelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi
Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih factual
sehingga kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta, dan
lain-lain.

Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan social, lingkungan
alam, lingkungan buatan, dan lain-lain.

Siwa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada
di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing
dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam

penggunan objek pembelajaran lingkungan memiliki beberapa kelebihan, seperti

kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, belajar menjadi lebih bermakna bagi

peserta didik, siswa akan menjadi lebih aktif dan dapat menghayati aspek kehidupan

yang ada di lingkungan. Lingkungan sekitar diharapkan bisa digunakan secara

81 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, h. 208-209
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optimal dalam media pembelajaran, bukan hanya satu bidang tapi juga bisa
digunakan dalam bidang studi lainnya.
2. Kelemahan penggunaan lingkungan sebagai objek pembelajaran
Beberapa kelemahan yang sering terjadi dalam pelaksanaannya berkisar
pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajar, antara lain:

a. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan
pada waktu siswa dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar
yang diharapkan sehingga ada kesan main-main. Kelemahan ini bisa
diatasi dengan persiapan yang matang sebelum kegiatan itu
dilaksanakan.

b. Ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu
untuk belajar di kelas. Kesan ini keliru sebab kunjungan ke kebun
sekolah untuk memepelajari keadaan tanah, jenis tumbuhan, dan lain-
lain cukup dilakukan beberapa menit, selanjutnya kembali ke kelas
untuk membahas lebih lanjut apa yang telah dipelajari.

c. Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di
dalam kelas. Ia lupa bahwa tugas belajar siswa dapat dilakukan di luar
jam kelas atau pelajaran baik secara individual maupun kelompok dan
satu di antaranya dapat dilakukan dengan mempelajari keadaan
lingkungannya.

Jadi menurut peneliti berdasarkan pendapat di atas dalam menggunakan

lingkungan sebagai objek pembelajaran mempunyai beberapa kelemahan seperti
dijelaskan di atas. Kelemahan-kelemahan di atas bisa atasi oleh guru seperti yang telah
dijelaskan. Seperti pembelajaran harus dipersiapkan sebelumnya, kesan bahwa
pembelajaran dengan lingkungan mempunyai waktu yang cukup lama dan guru

biasanya menganggap bahwa pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ayat Yang Berkaitan Dengan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Ayat yang peneliti bahas dalam skripsi ini yaitu, Q.S. Al-Alaq ayat 1-5, Q.S.
Al-Imran ayat 190-191 dan Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 17-20. Dapat peneliti
disimpulkan dari ayat tersebut bahwa metode pembelajaran Aqidah dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, mata pelajaran Aqidah berkaitan
dengan beribadah hanya kepada Allah dan keyakinan kita bahwa Allah itu nyata
adanya dengan di tunjukkan kebesaran-kebesaran Allah Subhanahu wata’ala yang
telah terlihat pada alam semesta ini yaitu Allah menundukkan segala yang ada di
bumi, kapal yang berlayar di lautan dengan tenang dan benda-benda yang di langit
tidak jatuh ke bumi hal bertujuan untuk mengetahui kebesaran Allah dengan melihat
ciptaan-ciptaan-Nya yang ada dalam alam semesta ini dan supaya keyakinan kita
semakin kuat bahwa Allah itu nyata adanya dengan melalui ciptaan-ciptaannya di
lingkungan sekitar kita.
Langkah-langkah Pembelajaran Aqidah Dengan Manfaatkan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar

Adapun langkah-langkah pembelajaran Aqidah dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar menurut Nana Sudjana yaitu: langkah persiapan,
langkah pelaksanaan dan tindak lanjut.
Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar ada kelebihan dan

kekurangan, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihannya yaitu pembelajaran akan
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lebih menarik dan lebih bermakna kekurangannya yaitu pembelajarannya belum
dipersiapkan dan memerlukan waktu yang cukup lama.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi pendidik
Seorang pendidik dalam mengajar terutama pembelajaran tentang aqidah
sebaiknya bisa memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran, karena
dengan menggunakan objek pembelajaran ini peserta didik tidak akan merasa jenuh
selama pelajaran berlangsung dan juga peserta didik dapat mengaplikasikan
kreativitasnya di lingkungan sekitar selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Bagi peserta didik
Bisa memanfaatkan lingkungan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
dengan hal-hal yang ada di sekitarnya dan bisa memanfaatkan waktu yang diberikan
oleh guru sebaik mungkin selama proses pembelajaran berlangsung di lingkungan

sekitarnya.
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